Prolog 


Hallo kenalin gue Hana, disclaimer Gaby dan Aga 
bisa jadi jauh berbeda dari yang kalian bayangkan, 
karena Gaby dan Aga ini gabungan sifat beberapa 
orang. Gue selalu berharap kalian bisa menikmati 
cerita gue walopun lama update dan masih acak- 
acakan, thank you! 


Retrograde means you're going back and losing control 


Apa jadinya kalau kamu terpaksa menikah dengan musuh 
bebuyutanmu semasa kuliah? Apakah yang akan terjadi jika 
mereka masing-masing mempunyai cinta yang tidak akan 
pernah sampai? 


Jovan Gabriel Syahreza dan Agatha Zetta Arifin mulai 
kehilangan kendali saat mereka bersama. 


BTS Jin and Twice Jeongyeon 
Jovan Gabriel Syahreza 


Aga adalah perempuan yang tidak ada anggunnya sama 
sekali, lebih buruknya lagi dia adalah junior paling kurang 
ajar, Bagaimana bisa Mama menyetujui perjodohanku 
dengannya dan memintaku putus dari pacarku, Aylana, 
padahal beliau selalu menilai orang dari bibit, bobot, dan 
bebetnya seperti keturunan keraton? 


Agatha Zetta Arifin 


Om Alvin adalah pamanku yang membiayai hidup dan 
kuliahku setelah keluargaku meninggal pada kecelakaan 
beruntun. Aku tidak tahu seberapa besar kemungkinan Om 
Alvin bangkrut, dan demi membalas budinya, aku 


menyetujui perjodohan dengan kakak tingkatku sewaktu 
kuliah, Gaby, pria paling nyinyir yang kukenal dan banyak 
omong seperti akun gosip di sosial media. 
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1. 2 Pertemuan Pertama 
Z tahun lalu, Unit Kegiatan Mahasiswa, Sarana Olahraga 


Para mahasiswa baru sudah berbaris dengan rapi di bawah 
sinar matahari sore sebelum latihan memanah dimulai. "Kak 
Gabi, saya boleh ke toilet dulu gak sebelum mulai latihan?" 
Seorang mahasiswi baru yang terlihat tomboy, dengan 
rambut pendek yang bahkan tidak sampai sebahu, 
membuat teman-teman Gaby tertawa, bisa-bisanya 
perempuan itu memanggil Gaby dengan g-a-b-i bukan g- -b- 
İ, 


Gaby yang baru datang latihan hari ini langsung merasa 
shock, dia memang belum memperkenalkan diri, mungkin 
sang adik tingkat melihat name tagnya saja, dan duduk 
dibelakang barisan, tepat dibelakang si mahasiswi baru 
tersebut, sehingga perempuan itu langsung bertanya 
kepadanya. Benar-benar, Gaby langsung mengantarkan si 
mahasiswi baru tersebut ke toilet untuk membuat 
perhitungan karena tingkah absurdnya. 


Gaby menunggui Aga sampai dia selesai. "Kau! Berhenti 
disitu! Siapa namamu?" Aga yang kaget karena kakak 
tingkatnya itu masih menungguinya. Gaby melihat name 
tag mahasiswi itu, "Aga, bisa-bisanya kau mengeja namaku 
seperti babi, huh?" 


"Nama kakak terlalu feminin, dan seperti memanggil teman 
perempuan saya," dan terdengar seperti baby, itu 
menggelikan, apa dia tidak sadar? Aga menjawab dengan 
pelan dan meninggalkan sisanya di dalam hati. 


Gaby hanya menghela napas, "Namamu juga seperti laki- 
laki, cocok dengan penampilan kamu yang gak ada feminin- 


femininnya," Gaby melihat Aga melotot kearahnya, 
"Sekarang lari masuk barisan dan latihan push up kamu 
ditambah 20 dari yang temen-temen kamu lakuin. LARI 
SEKARANG!!!" Gaby tersenyum kecil akhirnya kekesalannya 
bisa terbalaskan. 


Hari Sabtu ini, Aga sedang bermalas-malasan dikamarnya. 
Sampai bibinya, Tante Lina memanggil untuk bersiap-siap 
makan malam diluar. 


"Iya Tan, Aga bakal siap-siap sebentar," Aga menjawab 
dengan setengah teriak agar tantenya itu dapat 
mendengarnya. 


Aga sudah tahu apa yang akan dibicarakan pada jamuan 
makan malam nanti. Perjodohannya, pernikahan bisnis, 
karena perusahaan pamannya, Om Alvin, tengah mengalami 
krisis, dan satu-satunya yang bisa diajukan untuk 
pernikahan bisnis ini adalah dirinya, sepupunya, anak Om 
Alvin dan Tante Lina, masih duduk dibangku sekolah semua. 
Namun, rasa tanggungjawab Aga terhadap keluarga yang 
baik hati sudah merawatnya ini, membuatnya berjanji 
dalam hati, akan setuju dengan siapapun dia dijodohkan. 
Asal bukan dengan kakek-kakek tua saja! 


Perjamuan makan malam akan segera dimulai, acara yang 
intim karena diadakan dirumah Om Alvin yang mewah dan 
elegan dengan mengundang keluarga inti yang akan 
bertemu malam ini. Tante Lina sudah bercipika-cipiki 
dengan wanita setengah baya yang terlihat ayu dan 
sepertinya sudah dikenalnya lama, begitu pula Om Alvin 
yang sudah saling merangkul bahu dengan suami 
perempuan tadi. Sementara Aga, setelah menyalami kedua 
orangtua itu, yang meminta di panggil Om dan Tante juga, 
duduk gelisah dikursinya, menunggu anak Om dan Tante 
Syahreza. 


Sebentar, Syahreza? Tidak-tidak, pasti banyak Syahreza di 
dunia ini, Afgan Syahreza kan penyanyi terkenal. Tetapi, 
Nyonya Syahreza memang terlihat familiar dimatanya. 


"Selamat malam, Om Alvin, Tante Lina," suara itu, 
merupakan mimpi buruk yang menjadi nyata. Kenapa harus 
manusia bermarga Syahreza yang itu. 


"Duduk, Nak Jovan," terdengar suara Tante Lina 
mempersilakan, sementara Aga rasanya ingin bersembunyi 
saja atau ikut kabur dengan saudara sepupu kembarnya, 
Nana dan Lili, yang sengaja pergi dengan membuat alasan 
mengerjakan tugas kelompok. 


"Nah, Jo, ini Agatha, kalian bisa berkenalan dulu," suara 
Tante Syahreza benar-benar menimbulkan pias diwajah Aga. 


Aga menoleh takut-takut, mengerjapkan mata, dan 
mengulurkan tangan, "Halo, kenalin, aku Agatha," Aga 
masih sedikit menunduk menghindari tatapan Jovan alias 
Gaby, kakak tingkatnya. 


Sementara Gaby yang telah sadar, setengah berteriak, 
"Kau?! Sedang apa disini?!" 


Suasana menjadi canggung seketika, sampai Nyonya 
Syahreza langsung mengambil alih, "Wah sudah saling 
kenal rupanya, kalo gitu kita bisa lebih cepat menjadi 
besan, ya, Jeng?" Tante Lina terlihat tersenyum dan 
mengangguk saja. 


Gaby yang tersadar dari terkejutnya, mengambil tempat 
duduk yang tersisa disebelah Aga. Aga terlihat salah 
tingkah dan ingin bersuara, "Tan, bukannya Kak Gaby, 
sudah punya pa-," Gaby langsung menutup mulut ember 
gadis idiot disebelahnya. Jangan sampai mamanya 


mengetahui kalau dia masih berhubungan dengan Ay, 
pacarnya dan cinta pertamanya. 


Semua orang memandang bingung mereka berdua, 
sehingga baik Aga dan Gaby, berhenti bicara, dan hanya 
menyetujui perjodohan mereka, karena dari jauh hari, 
mereka sudah pasrah saja. Jadi mereka berdua hanya 
mengangguk dengan apapun rencana orangtua dan wali 
mereka. 


Setelah makan malam itu, para orangtua mempunyai acara 
sendiri, sementara Aga dan Gaby dipersilakan berduaan 
untuk menjadi lebih dekat. 


Aga terlihat enggan berada disamping Gaby, dia sudah 
malas menerima nyinyirannya, karena selama beberapa 
tahun ini dia sudah bebas dari pria bermulut cabai level 
100. 


"Kau pasti mau menikahiku, karena harta, iya kan?" 


Kan, benar. Gaby tertebak sekali. Dari dulu Gaby merupakan 
pria paling kaya di kampus, semua orang sudah tau, bahwa 
dia adalah pewaris satu-satunya perusahaan perhotelan dan 
pusat perbelanjaan terkenal di Indonesia, semua hal itu 
membuatnya besar kepala dan narsis, tidak salah juga sih, 
toh semua itu akan menjadi miliknya juga, namun entah 
mengapa, Aga tidak menyukai sifatnya dari dulu. 


"Kemana rambut pendekmu yang seperti laki-laki itu? Kau 
pasti berusaha keras ya supaya aku terkesan? Kau tidak 
akan dapat apapun dariku dengan pernikahan ini, semua 
yang kau mau itu punya orangtuaku." 


Lama-lama, Aga kesal juga. "Mohon maaf, Yang Mulia Jovan 
Gabriel Syahreza, saya memang menikah untuk harta 
supaya om saya tidak bangkrut, dengan siapapun itu 


asalkan tidak dengan kakek-kakek atau orang berumur 
seperti om saya, yang kedua saya sudah lama 
memanjangkan rambut saya, jangan berharap saya akan 
berusaha membuat anda terkesan, ketiga saya tidak peduli 
harta itu punya siapa yang penting Kkeluarga saya 
terselamatkan." 


Gaby bermonolog dalam hati, dasar perempuan bodoh, 
mengorbankan diri demi orang lain, alih-alih menunjukkan 
kepeduliannya ia justru berkata sesuatu yang akan 
disesalinya. "Ck. Walaupun kau memakai apapun yang 
membuat seorang gadis menjadi cantik, kau tetap terlihat 
seperti laki-laki dimataku." 


Astaga, bebal sekali manusia ini, siapa yang ingin 
membuatnya tertarik, aku hanya menikah demi 
keluarganya, bukan untuk mendapatkan cintanya, percaya 
diri sekali. "Oh ya?" Aga sengaja mendekat kearah Gaby 
untuk membuktikan perkataan laki-laki itu sendiri. 


"Kau mau apa?" Gaby mengutuk dirinya sendiri karena 
dibuat gugup, dan pandangan matanya terfokus pada dada 
Aga yang terlihat dari atas dan bibir Aga yang merekah 
seperti buah cherry. Ugh, kenapa dia memakai gaun yang 
cantik, padahal ini adalah makan malam biasa? 


Aga kemudian mendekatkan badannya, dan menarik 
tengkuk Gaby untuk menciumnya. Gaby yang kehilangan 
fokus semenjak Aga mendekatinya, balas mencium Aga 
dengan dalam dan memeluk pinggang gadis itu erat, dia 
tidak suka dicium dengan payah yang hanya menempel 
seperti yang Aga lakukan. Keduanya berciuman cukup lama, 
tidak menyadari orangtua mereka tidak sengaja melihat aksi 
keduanya, dan hanya berlalu, tidak ingin mengganggu, 
lagipula mereka berada di taman di dekat kolam renang, 


tidak akan terjadi apa-apa, mereka bisa pastikan kedua 
anak muda itu tidak akan berakhir di ranjang malam ini. 


"Kau murahan sekali, Aga," Gaby berkata dengan terengah- 
engah. 


Aga hanya membalas dengan tertawa mengejek. "Punyamu 
lebih murahan lagi, Kak Gaby, dia menginginkan seseorang 
yang sama sekali tidak menarik perhatianmu, dan lagi ini 
pertemuan kita pertama kali setelah bertahun-tahun." 


Gaby speechless. 


Disclaimer: sebenernya di kampus gue, gue gak 
pernah ngeliat orang yang cinlok di UKM Olahraga 


HALO SEMOGA SUKA DENGAN CERITA GABY AGA, 
TERIMAKASIH SUDAH MEMBACA DAN VOMENT, | 
PURPLE YOU 
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2. Selingkuh 


Setelah makan malam itu, Gaby masih terbayang-bayang 
apa yang ia lakukan dengan Aga selama seminggu. 
Perempuan itu sepertinya memang sudah gila. Bagaimana 
bisa mereka berdua melakukan itu pada pertemuan 
pertama? Dan lebih gilanya lagi dia membalas ciuman itu. 
Belum lagi, gaun putih yang menjadi transparan malam itu. 


Dia sungguh kehilangan fokus seminggu ini. Apalagi di 
depannya duduk seseorang yang membuatnya gila. Dengan 
pipi memerah dan bibir cherry yang sedikit terbuka. 


Gaby hanya bisa menahan diri dengan memikirkan 
kekasihnya yang hilang dari kepalanya belakangan ini. 


Seminggu yang lalu 


Suara dua orang yang tertawa meghentikan obrolan saling 
ejek Gaby dan Aga malam itu. Namun, tidak memisahkan 
tubuh mereka berdua. 


"Lanjut terus aja, Kak Aga," 
"Iya kita nggak akan ganggu kok," 


Dan terdengar lagi suara cekikikan sepupu Aga yang mulai 
menjauh. Dia benar-benar malu dan ingin menenggelamkan 
dirinya ke kolam renang. 


"Kamu beneran mau tenggelam di kolam renang?" 
"Apa aku mengatakan pikiranku?" 


Aga tersadar dia masih berada didalam dekapan Gaby dan 
langsung mendorong pria itu menjauh darinya. Tubuh pria 


itu sekeras batu, dan yang justru kehilangan keseimbangan 
malah dirinya sendiri, suaranya yang terjatuh kedalam air 
terdengar, diikuti Gaby yang berenang menolongnya. 


"Doamu jelek sekali HAHAHAHA" Sambil tertawa, Gaby 
menggendongnya ke atas air. Apakah Gaby sudah 
mendeskripsikan gaun yang dipakai Aga malam ini? Gaun 
indah sguare neck berwarna putih. Untungnya Aga memakai 
pakaian dalam yang berwarna senada, setidaknya malunya 
hanya 504. 


Sebenarnya Aga bisa berenang, tetapi ia kaget dan 
kehilangan fokus melihat Gaby menolongnya. Bukan hanya 
Gaby yang tidak fokus karena gaun putihnya, ia juga tidak 
fokus melihat kemeja putih Gaby yang menjadi transparan. 
Dada pria itu bidang sekali dan dalam gendongannya Aga 
dapat merasakan betapa kerasnya otot itu. Cara Gaby 
mengangkat tubuhnya sangat jantan. Aga rasa dia memang 
gila. 


"Sebaiknya kita lupakan saja apa yang terjadi malam ini." 
Aga mengatakan itu sambil cepat-cepat meninggalkan Gaby 
tetap menyusulnya untuk memakaikan jasnya menutupi 
tubuh bagian atas gadis itu. Gaby masih menahan tawanya 
sampai dia mendengar teriakan Aga. 


"Huaaaa Mamaaaaa," Perempuan itu lagi-lagi terpeleset. 
Alhasil, Gaby dan sepupu Aga tertawa terbahak-bahak tidak 
sanggup menahannya lagi. 


"KAK GABY, NANA, LILI, STOP NGETAWAIN AKU!" 


Gaby hari ini tampil rapi seperti makan malam seminggu 
yang lalu atau mungkin pria itu memang tidak mengganti 
pakaian setelah bekerja minggu lalu. Gaby sepertinya 
memang gila bekerja, padahal ini hari sabtu. Hari ini mereka 
berdua bertemu di salah satu coffee shop di sebuah mall di 


Jakarta Pusat. Tantenya dan ibu Gaby menyuruh mereka 
berdua jalan bareng di mall ini. Aga yang selalu ingin 
menjadi wanita mandiri menolak untuk dijemput Gaby. 


Mereka berdua tidak tahu, bahwa alasan sebenarnya 
orangtua mereka meminta mereka bertemu ditempat umum 
adalah untuk menghindarkan anak-anaknya berhubungan 
kelewat batas. Ibu Gaby bergidik ngeri membayangkan Aga 
hamil sebelum mereka resmi menikah, sementara Tante Aga 
tidak terlalu konservatif, karena itu adalah pilihan Aga 
sendiri, setidaknya mereka harus bermain aman. Dan untuk 
alasan ini lah, orangtua mereka mempercepat rencana 
pernikahan ini. Ayah Gaby rasanya sudah angkat tangan 
mengetahui Gaby yang seperti lepas kendali dipertemuan 
pertamanya dengan Aga, seingatnya saat dia muda dulu dia 
tidak seperti Gaby. 


Sementara itu, Aga yang duduk didepan Gaby, menatap 
pria itu curiga. "Kak Gaby masih mau ngetawain aku, ya?" 


Gaby hanya berdehem untuk mengalihkan pikirannya 
sendiri. 


"Sebaiknya kita segera selesaikan saja diskusi pernikahan 
kita," Gaby memulai bahasan mereka. "Kamu mau konsep 
yang kayak gimana?" 


"Terserah mamanya Kakak aja," Jawaban dari Aga membuat 
Gaby langsung menghubungi mamanya. 


"Kata mama mau garden party?" 
"Nggak mau, aku gak suka kalo ada bunganya," 
"Tradisional?" 


"Nggak juga, repot," 


"Western?" Gaby sudah asal sebut saja. 
"Nggak juga," 

"Irus maunya apa, Ga?" 

"Terserah mamanya Kakak aja," 


"Astaga," Gaby benar-benar kesal dengan perempuan satu 
ini, kalau saja didepannya ini Ay, pasti Ay akan menuruti 
kata-katanya. Gaby menenangkan diri dengan meminum 
kopinya. 


"Nih yang kayak gini," Aga menyerahkan ponselnya ke 
depan Gaby. 


Dari tadi, kek! "Ini pernikahan apa pemakaman, Ga? hitam 
semua ini!" 


"Pemakaman, yang mati kan hati kita berdua." Aga 
menjawab datar namun ada benarnya. 


"Tolong serius, Ga! Pernikahan kita sebentar lagi-" Gaby 
sudah ingin meledak saking kesalnya. 


"Hah? Masih 3 bulan lagi, kan?" Aga langsung menyela 
karena terkejut. 


"Kepalamu! Sebulan lagi, karena kamu nyosor aku duluan 
kemarin, dan kita berdua hilang kendali." 


"Haduh kalo gitu mama Kakak aja sama tante aku yang 
nyiapin, aku nggak ngerti dan pasti lama kalo nunggu 
keputusan aku." Gaby hanya menghela napas saja kalau 
begini hasilnya, untuk apa dia susah-susah menyelesaikan 
pekerjaannya dengan cepat. 


"Lebih baik mikirin hal yang lebih penting, gimana cara 
Kakak mutusin Kak Ay? Dan kapan?" 


Penting untuk Aga karena ini demi hidup dan matinya, dia 
tidak tahan dengan hinaan netizen jika mereka tau, dia jadi 
pelakor sekarang. 


"Siapa yang bilang aku bakal putus dari Ay?" 
"Kakak nyelingkuhin aku?" 

"Justru kamu yang jadi selingkuhan!" 

"Oke, kalo kakak tetap selingkuh aku juga bisa!" 


"Dengan siapa? Aku tau kamu tidak pernah dekat dengan 
seorang pria pun selama ini. Yang mau nikahin kamu 
dengan saham triliunan itu cuma aku!" Gaby menggeleng 
tidak percaya dengan Aga yang asal ceplos saja. 


"Kak Vito," Aga berkata lirih, namun masih bisa didengar 
oleh Gaby. 


"Vito? Vito Hardian? Teman dekatku waktu kuliah?" 
Aga menjawab malu-malu dengan pipi memerah. "Iya." 


"Nggak mungkin, meskipun Vito nggak pernah cerita 
denganku tentang hubungannya, aku tau dia sudah punya 
pacar." 


"Aku pacarnya," Aku harap. "Terserah kalau kak Gaby gak 
percaya, yang penting kamu tau kalau kita nikah hanya 
untuk selingkuh dan bercerai!" 


Deg 


Gaby dan Aga sama-sama tidak percaya dengan kata-kata 
yang keluar dari mulut Aga. Walaupun tidak ingin 
mengakuinya, hati mereka merasakan sakit akan kebenaran 
pernikahan mereka nanti, yang akan diisi perselingkuhan 
dan berujung perceraian. Apakah mereka akan kena 
batunya karena mempermaikan hal sesakral pernikahan? 


AMYYYY GIMANA LIAT CONCEPT PHOTO COMEBACK 
BANGTAN. GUE RASANYA UDAH GAK WARAS KARENA 
KIM SEOKJIN. 


Btw, terimakasih sudah membaca dan voment. 
Semoga gue bisa nulis ini sampe selesai. Luvyou 
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Bonus foto Aga hari ini. WANSEU KENAPA JEONGYEON 


Bonus foto Gaby yang gak ada akhlak 


3. Triplet 


Tidak sempai seminggu setelah pertemuan yang membahas 
konsep pernikahannya yang berakhir kacau, dua hari 
setelahnya Gaby menjemput Aga sepulang dari kantor 
untuk membeli cincin. 


Tante Lina sudah memberitahunya kemarin, sehingga yang 
Aga lakukan hanya menunggu Gaby di lobby kantornya. Dia 
tahu dirinya besok bisa jadi bahan bulan-bulanan teman- 
temannya, ia yang biasanya hanya naik ojek online motor 
mio, hari ini dijemput menggunakan mercedes benz 
keluaran terbaru. Aga hanya meringis, mobil yang ia lihat 
dari majalah teman kantornya muncul dihadapannya saat 
ini. Gaby memang anak orang kaya yang sama sekali tidak 
tampil sederhana. Sedari Aga mengenalnya semenjak 
kuliah, semua orang membicarajan jam rolex yang selalu 
dipakai Gaby, mereka berkuliah di universitas negeri, bukan 
universitas swasta yang harus dibayar dengan menjual 
ginjal. 


"Kamu sudah makan?" 


Aga yang belum selesai memasang seatbeltnya, bingung 
dengan pertanyaan Gaby. 


"Belum lah, Kak, ini baru pulang banget," 


"Oke, kita ke restoran yang ada di dalam mall aja sebelum 
cari cincin." 


Aga hanya mengangguk saja. 
Ditengah makan malamnya dengan Gaby yang hening. Aga 


menanyakan hal yang mengganggu pikirannya belakangan 
ini. 


"Apa yang Kak Gaby inginkan dari pernikahan ini?" 


"Sebenarnya tidak ada, aku hanya menuruti keinginan 
Mama, dan yang diinginkan oleh Mama akan hadir sendiri 
nanti," 


"Maksudnya?" 
"Anak, Mamaku hanya menginginkan keturunan dari kamu," 


Aga tersedak makanannya sendiri. Setelah meminum air 
yang disodorkan Gaby untuknya, dia mulai bertanya lagi. 


"Bagaimana bisa? Anak? Dari aku?" Aga bertanya bingung 
sambil menunjuk dirinya sendiri. 


"Kamu akan jadi istriku, bagian mananya yang tidak 
mungkin? Jangan pikir kamu tidak akan terlibat apapun 
dalam pernikahan ini." 


"Aku kira kakak tidak ingin kita sejauh itu, dan kakak masih 
berhubungan dengan Aylana," Aga mendengus kesal. 


"Tidak mungkin aku mendapatkan anak dari selingkuhan, 
kan? Mama akan mencincangku!" 


Akhirnya dia mengakui kalau Aylana lah yang justru adalah 
selingkuhan. "Kenapa Tante memilihku? Aku yakin Kakak 
sudah menceritakan yang buruk tentangku lebih dulu." Aga 
berkata tenang, dia harus tenang untuk mengendalikan 
situasi kedepannya. 


"Kamu jangan terlalu percaya diri, tapi Mama bilang kamu 
segalanya, segala yang dia inginkan ada padamu." 


"Sulit dipercaya, mulut kakak yang beracun itu kalah, aku 
tidak merasa aku mempunyai apapun." 


Gaby tersenyum sinis. "Memang, kan? Kamu memang tidak 
ada apa-apanya dibandingkan Aylana. Walaupun, aku tahu 
kemungkinan kenapa mama memilihmu." 


Aga hanya bisa tertawa miris mendengar ucapan calon 
suaminya. "Apa?" 


"Kamu sempurna. Catatan kesehatanmu sempurna, tidak 
pernah ada riwayat cacat dikeluargamu." Aga merasa tidak 
perlu bertanya dari mana Gaby tahu. "Tidak seperti keluarga 
Aylana." 


Aga sedikit tersentak. "Bukankah menilai seseorang dari 
keluarganya yang tidak mungkin dikontrol itu kejam?" Aga 
sebenarnya langsung merasa tidak enak dan kasihan 
dengan Aylana. 


"Ya, tapi pewaris keluarga Syahreza membutuhkan 
kesempurnaan. Walaupun kamu tidak pintar saat kuliah, 
tapi kamu sudah termasuk 1% orang terpintar di Indonesia." 


Ya, kampusnya memang dikenal sebagai kumpulan anak 
olimpiade. Dirinya yang biasa-biasa saja termasuk orang 
yang beruntung bisa belajar disana. 


"Apa yang terjadi jika kamu mendapatkan anak yang cacat 
dariku?" 


"Aku akan memastikan itu tidak terjadi, aku akan terus 
memantau kehamilanmu nantinya." 


Aga menghela napas pasrah. Ya setidaknya meskipun Gaby 
tidak menginginkan pernikahan ini, dia tetap akan 
bertanggungjawab sepenuhnya atas hidupnya dan anaknya. 
Aga merasa ngeri membayangkannya. 


Benar saja, besoknya kantor menjadi heboh karena Gaby 
kemarin sore. Semua orang heran karena Aga tidak pernah 
terlihat dekat dengan seseorang, tiba-tiba dijemput oleh 
seorang pria, yang sepertinya kaya raya. Aga memang salah 
satu perempuan paling cantik di kantor, membuat banyak 
perempuan lain diam-diam merasa iri dan laki-laki 
mengaguminya, namun tidak ada yang berani mendekat 
karena dia selalu menolak ajakan semua orang. Terlebih lagi 
penampilannya yang memakai barang-barang branded, 
terlihat bukan orang biasa. Aga bukannya tidak sadar 
posisinya. 


Rina, temannya duduk disebelah mejanya, orang yang tidak 
pernah kepo dengan kehidupan orang lain, sampai 
bertanya. "Kemarin itu siapa, Ga? Kantor sampai heboh, 
apalagi anak-anak marketing." 


"Calon suami." Aga hanya menjawab kalem, karena jika 
sampai mereka tahu siapa calon suaminya, maka tamatlah 
riwayatnya. Pasukan pembela Aylana sangat banyak, 
followers instagram wanita itu terlampau banyak untuk 
tidak menjadi trending pembicaraan dikalangan anak muda 
dan akun gosip di Indonesia, belum lagi Aylana juga adalah 
seorang model. 


"Kamu kapan pacarannya?" 


"Itu." Aga tersentak kaget melihat undangan berwarna 
putih gading yang sangat elegan dilempar ke atas mejanya. 
Tertulis disana Agatha&Gabriel. Ini undangannya? Yang 
benar saja! Dia bahkan belum melihatnya, undangan itu 
harusnya baru disebar minggu depan. 


"Ini undangan pernikahanmu dengan pria yang kemarin 
sore menjemputmu, kan?" 


"Mungkin, aku bahkan belum melihat undangannya. 
Bagaimana Kakak bisa mendapatkannya?" Aga menjawab 
sesantai yang dia bisa. Bagaimana bisa dia lupa kalau kakak 
tingkatnya yang juga adalah sahabat Aylana adalah 
seniornya di kantor ini? 


Lala tersenyum sinis. Tidak ingin menjawab pertanyaan Aga. 
"Kamu benar-benar akan menikah dengan Gaby? Gabriel 
Jovan Syahreza?" 


"Ya, ada masalah?" Aga dapat mendengar suara bisikan 
yang seperti dengungan disekitarnya, tapi dia harus kuat, 
dia sudah pernah melewati hal ini, kali ini tidak akan ada 
masalah, karena Gaby ada untuknya. Dia harap. 


"Kamu tidak malu menjadi perebut pacar perempuan lain?" 


"Kakak bisa menanyakan Gaby, siapa yang menjadi perebut 
disini. Sebaiknya Kakak minggir, karena aku sudah izin 
untuk fitting gaun siang ini." Aga menjawab dingin dan 
mengambil tas diornya untuk pergi keluar. 


Aga bernapas lega dapat keluar dari situasi mencekam 
barusan, dimana teman satu lantainya mengurungkan pergi 
makan siang karena drama tadi. Aga sudah banyak 
berubah, dia bukan perempuan lemah yang bisa ditindas 
lagi. Dia adalah seorang Arifin yang sebentar lagi akan 
menjadi seorang Syahreza. Bukan dia yang harus mengalah 
dan merelakan, kali ini dialah yang akan mempertahankan 
semua miliknya. 


HAI TERIMAKASIH SUDAH BACA DAN VOMENT, 
SEMOGA SUKA CERITANYA! 
IU 


8/4/2020 


4. Mercury Retrograde 


Aga menikmati sepotong tiramisu yang telah dia pesan di 
kafe taman di puncak gedung ini. Aga tidak pergi ke butik 
untuk fitting gaun pengantinnya. Dia berbohong entah 
untuk apa. Gaun pengantinnya sudah disiapkan, faktanya 
dia akan melihat gaun itu satu hari sebelum resepsinya. 
Perasaannya kacau. 


"Halo," 


"Halo Kak Gaby, Kakak sudah kasih tau Kak Ay kalau kita 
akan menikah belum?" 


"Belum, memangnya kenapa?" 


"Yang benar saja! Undangannya sudah sampai ke Kak Lala, 
dan aku jadi bahan omongan satu kantor karena itu! Aku 
gak mau tau kakak harus tanggungjawab!" 


Sebut dia keterlaluan, semuanya menjadi urusan Gaby, dia 
tidak tahu apa yang akan terjadi apabila tidak ada pria itu. 
Jujur saja suaranya bergetar marah-marah saat menelepon 
Gaby. Kebiasaannya marah sambil menangis tidak dapat 
disembunyikan. Keadaan kafe siang itu cukup lengang 
Karena orang-orang biasanya makan disana pada malam 
hari, namun tetap saja dia tidak ingin terlihat menyedihkan 
di tempat umum. 


"Agatha?" 
Vito Hardian, laki-laki yang disukainya sejak kuliah. 


"Kak Vi? Apa kabar?" Aga tersenyum senang dan menjadi 
berbunga-bunga seketika. 


"Kabar baik, kamu sendirian?" 


Aga tentu saja langsung mengangguk antusias. "Aku juga 
tidak sedang menunggu seseorang." Dia ingin memeluk 
Vito, rasanya bahagia sekali. 


Vito yang masih berdiri disebelah gadis itu, memeluk Aga 
yang masih duduk. 


"Kenapa tidak pernah menghubungiku?" 


"Aku lupa nyimpen nomor Kak Vi dan Kakak bahkan tidak 
punya sosial media satupun." 


Vito tersenyum tipis karena dia tahu Aga memang teledor. 


"Ada yang ingin kamu ceritakan?" Vito beranjak untuk 
duduk diseberang Aga. 


"Aku akan menikah." 


Vito tidak bisa menyembunyikan wajah terkejutnya. 
"Dengan siapa?" 


"Kak Gaby." 


"Gabriel Syahreza?" Kali ini Vito tersedak. "Kamu gila? 
Bukannya dia.." 


"Aku tau aku memang gila, tapi saat ini hanya Gaby yang 
bisa membantuku." Sela gadis itu. 


"Maaf tidak bisa membantumu, Ga. Aku tau kenapa kamu 
melakukan ini." Vito mengetahui apa yang terjadi pada 
bisnis keluarga Arifin, namun dia belum bisa melakukan 
apa-apa. 


"Tidak apa-apa, untungnya dia juga membutuhkanku, jadi 
setidaknya aku tidak berhutang." Miris rasanya setiap sadar 
dirinya akan melahirkan penerus Syahreza sebagai bayaran 
atas bantuan untuk perusahaan keluarganya. 


Vito memandang Aga dengan ragu. "Kamu tidak apa-apa, 
kan?" 


"Aku berterimakasih atas bantuan Kakak selama ini, tapi kali 
ini aku akan baik-baik saja, Gaby akan berada dipihakku 
sekarang." 


Vito mengangguk paham. Gabriel, salah satu sahabatnya, 
yang tidak pernah tahu apapun tentang Aga, selain 
asumsinya sendiri, Vito tidak pernah menyebutkan nama 
Aga sekalipun didepan sahabatnya itu. Dia merasa malu 
sebagai teman Gaby dihadapan perempuan yang terlihat 
stres itu. Calon pengantin wanita yang tidak terlihat bahagia 
sama sekali. 


Gaby berada di bagian dalam kafe yang sama mendengar 
suara musik ditempatnya berdiri persis dengan yang 
diseberang telepon. Saat akhirnya menemukan dimana 
gadis itu duduk, dia justru melihat Aga dipelukan Vito. 
Ternyata gadis itu tidak berbohong dengan kata-katanya 
kemarin. 


Entah kenapa dia merasa kesal. Mengetahui bahwa bukan 
hanya Aga yang menjadi selingkuhan, tapi dirinya juga. Dia 
mulai berpikir bahwa apa yang dikatakan Aga beberapa 
waktu lalu benar adanya. Pernikahan mereka hanya akan 
diisi dengan selingkuh. 


Dia akhirnya memutuskan untuk menghampiri kedua orang 
itu. Dia berdeham canggung dan sukses mengagetkan 
keduanya. 


"Kak Gaby? Kok bisa tau aku disini?" Aga menarik kursi 
disebelah kirinya untuk Gaby. 


Gaby duduk dan mengelus kepala gadis itu. "Kebetulan saja. 
Apa kabar, Vi?" 


"Baik, Aga sudah bilang kalian akan menikah. Kapan?" Vito 
bertanya canggung. Sungguh, dia melihat Gaby sepertinya 
sangat menyayangi Aga. 


"Sabtu minggu depan." 


"Baiklah, aku akan datang. Kebetulan aku ada urusan lain di 
gedung ini. Aku duluan ya." Vito tampak terburu-buru, 
padahal dia belum memesan apapun, benar-benar seperti 
seseorang yang kepergok selingkuh. Gaby mendengus 
kesal, tapi tidak mungkin dia tidak mengundang 
sahabatnya sendiri. 


Aga menghadap Gaby dan bertanya. "Jadi, kakak sudah 
putus dengan Aylana atau belum?" 


"Bagaimana denganmu? Kamu sudah putus dengan Vi atau 
belum?" 


"Kenapa Kakak malah balik bertanya? Aku ummm tidak, 
maksudku ya aku sudah putus darinya, tadi hanya 
kebetulan ketemu." 


Gaby mengangguk. "Aku akan memutuskan Aylana saat ini." 


Aga membulatkan matanya terkejut. Apakah benar 
semudah itu? Apakah Gaby tidak memikirkan Aylana, 
karena dia cepat sekali memutuskan semua ini? Bukankah 
kemarin dia mengatakan akan tetap berhubungan dengan 
perempuan itu? 


"Halo Ay, maaf tapi aku hubungan kita cukup sampai disini 
saja. Akan kujelaskan nanti." 


Aga sampai melongo karena sesingkat itu saja. Dia belum 
sempat memberitahu kalau Aylana sedang melakukan live 
diakun sosial medianya, Gaby sudah main telepon saja. 


"Kakak gila ya?" 


"Apalagi kali ini? Bukankah kamu seharusnya senang?" 
Kenyinyiran Gaby sepertinya kembali seperti semula. 
Beberapa hari ini Aga menyadari kalau pria itu terlalu baik 
dan diam. 


Aga menunjukkan live yang masih dilakukan Aylana, dan 
perempuan itu sekarang menangis. 


"Sudahlah biarkan saja, perempuan dan air matanya." Gaby 
mengangkat bahu acuh, dan sekarang dia ikut mencicipi 
tiramisu yang baru dimakan Aga setengah. Ini orang 
beneran cinta sama pacarnya gak sih? 


"Sekarang Kakak lebih baik berdoa untuk keselamatanku, 
fans Aylana banyak di kantorku, ditambah lagi Kak Lala." 
Aga bergidik ngeri membayangkannya. 


"Sepertinya aku akan memindahkan undangan kita ke 
percetakan lain, bisa-bisanya mereka memberi sampel ke 
Lala." 


Aga tersenyum mendengarnya. Gaby benar ada dipihaknya, 
kan? 


"Oh ya Kak, ini Kakak yang bayar ya? Kakak menghabiskan 
semua kue dan kopiku, trus antar aku pulang sekalian." Aga 
berkata semanis mungkin. 


"Jiwa opurtunismu itu tidak berubah ya dari dulu." 
"Ih bayar kue doang kok, aku tau uang Kakak banyak." 


"Memang." Kan benar si songong ini bahkan mengeluarkan 
black cardnya untuk membayar makanan yang hanya 
berharga dibawah seratus ribu, punya black card tapi tidak 
punya cash. Aga tidak bisa mencegah matanya berputar. 


Aga menggandeng Gaby pulang dengan bahagia karena 
sudah dibayari, diantar pulang lagi. Tapi yang terpenting, 
Gaby memihaknya. Penantiannya beberapa tahun ini tidak 
sia-sia. Aga sungguh merasa kasihan dengan Aylana, tapi 
dia harus mengeraskan hatinya untuk orang yang dia laknat 
selama berkuliah. 


Grup chat pertemanan kuliahnya menampilkan notifikasi. 
Dan Aga meladeninya sementara Gaby fokus menyetir. 


Fans Gaby dan teman terbuangnya 


Tyra 
AKHIRNYA AYLANA PUTUS DARI GABRIEL!!! 


Dira 
YASS GABY DESERVES BETTER! 


Aga 
Kalian kayaknya harus sungkem sama Nyonya Syahreza 


Tyra 
Mamanya Gaby? 


Aga 
Aku 


Dira 
Hah? 


Tyra 

Hah? 

Aga sent a picture 
Aga 

Dateng ya 


Tyra 
Temen laknat! 


Dira 
Yang ngefans sama Gaby siapa yang nikah siapa 


Aga 
Hahahaha :p 


Aga merubah nama grup menjadi "Fans Gaby dan Istrinya" 


"Sekarang yang gila kayaknya kamu, dari tadi ketawa 
sendiri." Sumpah mulut Gaby minta dicabein. 


Terimakasih sudah membaca dan Voment! 


26/4/2020 


5. Banyak Bisanya 


Langit telah gelap saat Gaby dan Aga sampai ke rumah 
omnya. Tidak disangka kalau mereka tadi masih mampir ke 
kafe lain yang menjual gelato dan berakhir pulang 
terlambat disertai macet. Aga memutuskan mengajak Gaby 
turun dulu, sekedar untuk menyapa. Untunglah mereka tadi 
sempat membeli seember es krim, kebetulan kafe yang Aga 
kunjungi menjual produk lain juga, karena Aga tidak bisa 
melihat black card Gaby tidak digunakan. 


Dari ruang tamu terdengar suara si kembar yang sepertinya 
sedang live di sosial media mereka. 


"Lili, Nana, Kakak bawa es krim!" Aga berteriak memanggil 
keduanya. 


"Suara kamu kenceng banget." Lupakan saja Gaby yang 
sepertinya ingin mulai nyinyir. 


Terlihat si kembar berjalan menghampiri Aga dan Gaby 
dengan bahagia. Seember es krim ini sebenarnya hanya 
untuk tambahan koleksi cemilan, mereka semua senang 
makan dan selalu menyetok banyak makanan berkalori 
tinggi di lemari es. 


"Eh ada Kak Gaby. Gimana kabarnya, Kak?" 


"Baik, kalian?" Gaby tersenyum melihat tingkah laku kedua 
remaja itu. 


"Baik juga, ini pasti Kak Gaby yang beli, kan?" Nana 
menanyakan hal yang dia sendiri tidak butuh jawabannya. 


"Ya iyalah, mana mungkin Kakak kamu." 


"Kak Aga mana mau beli yang segede ini, katanya gajinya 
kecil jadi harus hemat, padahal Papa ngasih bulanan 
banyak, tapi gak pernah digunain." Adu Lili. 


Gaby terkekeh mendengarnya. la merasa mempunyai dua 
adik perempuan kecil. la dan Aga adalah anak tunggal, 
terkadang ia nerasa kesepian, namun Aga beruntung 
mendapatkan dua saudara baru setelah kecelakaan itu. 
Gaby tidak dapat membanyangkan apa yang akan 
dilakukannya kalau hanya sebatang kara di dunia ini. Gaby 
dan si kembar melanjutkan obrolan yang berisi sifat jelek 
Aga, what siblings are for, right? Sepertinya dia tidak jadi 
pulang cepat. 


Obrolan mereka terhenti ketika Aga membawa empat 
cangkir es krim. 


"Seriously, Ga? Kamu makan lagi? Gaun pengantin kamu 
bahkan sudah dikecilkan?" 


"Memangnya kenapa? Aku gak akan gendut semudah itu, 
Kak." 


Lili dan Nana menyingkir dari dekat pasangan itu yang 
sepertinya akan melanjutkan adu mulut mereka. Jadi mereka 
memilih melanjutkan live dan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan pengikutnya. 


"Hah? Yang di belakang siapa?" 
"Kak Gabriel dan Kakakku." 
"Mereka sudah lama berhubungan." 
"Apa yang mereka lakukan?" 


"Oh astaga! Get a room both of you!" 


Lili dan Nana langsung menghentikan siaran langsung 
mereka. Kasian pengikut mereka yang sudah ternodai 
melihat adegan rated tersebut. Gaby dan Aga serius adu 
mulut dalam arti berciuman. Bukankah mereka tadi sedang 
bertengkar? Lihat saja, mereka berdua akan mengadukan 
hal ini ke Papa, dan kalau bisa dua orang itu dinikahkan 
besok. 


Gaby tersenyum miring mendapati Aga terengah diciumnya. 
Gadis ini bahkan tidak berhenti mengoceh membalas 
perkataan Gaby dan Gaby tentu saja tidak akan mengalah. 
la menyukai Aga yang terlihat kesal dibuatnya. 


"Oh astaga! Get a room both of you!" 


Aga langsung mendorong badan Gaby agar pria itu 
melepaskan ciumannya. 


"Haruskah kita cari ruangan?" Gaby memang sudah tidak 
mencium Aga lagi, tapi gadis itu masih berada diatas 
pangkuannya, entah bagaimana caranya, jangan tanya 
Gaby, dia sendiri tidak ingat. Mereka berdua kehilangan 
kendali, lagi. 


Aga menjitak kepala Gaby yang otaknya ketinggalan. "Enak 
aja! Dasar mesum!" Aga segera turun dari pangkuan Gaby 
dan berlari menuju kamarnya, sementara pria itu terkekeh 
geli. Untung saja calon mertuanya tidak ada di rumah, jadi 
dia tidak dianiaya ditempat. 


Sebelum pulang Gaby menghampiri si kembar tengah 
mengedit video yang sepertinya akan ditampilkan di akun 
youtube mereka dalam waktu dekat. Sungguh produktif, 
mereka berdua terlihat serius mengerjakannya. 


"Li, Na, Kakak mau pulang, kalian tidak ada PR?" 


"PRnya udah selesai, Kak." Jawab mereka berbarengan. 


"Bukannya itu Aga?" Gaby sedikit melihat Aga yang serius 
berkutat dengan kain-kain. 


"Iya, ini Kak Aga, semester kemarin dia bantuin kita buat 
baju prom, tapi videonya baru mau selesai sekarang." Lili 
terlihat masih fokus walaupun menjawab pertanyaan Gaby. 


Begitupun Nana. "Katanya dia gak bisa beliin kita baju 
rancangan desainer, jadi dia bikin aja sendiri. Bagus tau 
Kak, hasilnya." 


"Iya, temen-temen kita pada suka dan pengen tau siapa 
yang bikin, untungnya kita videoin proses pembuatannya." 
Lili membenarkan ucapan kembarannya itu. 


"Aku gak tau dia bisa bikin gaun sendiri." Gaby bergumam 
sendiri. 


"Jadi dulu Kak Aga itu pengen sekolah fashion di Paris tapi 
terkendala biaya, jadi yaudah deh dia sekampus sama Kak 
Gaby." 


"Kalo kata temen-temen sih gaun bikinan Kak Aga ini bisa 
laku puluhan juta, bagus deh sekalian promosi kalau-kalau 
dia jadi bikin butik sendiri." Nana menimpali perkataan Lili. 


Gaby hanya bergumam mengiyakan. Dia tidak banyak tahu 
mengenai perempuan itu. Dia berbalik untuk segera pulang. 


"Oh ya, tadi kami udah ngadu ke Papa tentang perbuatan 
Kakak, trus kayaknya Mama Kakak juga udah tau deh." 


Shit! Gaby melongo mendengar ucapan bocah tersebut 
yang tidak merasa bersalah sama sekali. Lagian berciuman 
itu butuh dua orang, kenapa jadi dia sendiri yang 


disalahkan disini. "Kalian--" Baru ia akan membalas ucapan 
anak kecil itu, ponselnya bergetar. Oh tidak, sekretaris 
bawelnya ini yang dari tadi menelponnya. Dia bahkan baru 
mencari ponselnya sekarang setelah bertemu Aga tadi 
siang. 


"Bos sialan!" Belum apa-apa dia sudah kena semprot. Hanya 
sekretarisnya ini saja yang berani melawannya. Mendengar 
cerocosan sekretarisnya yang panjang itu, intinya dia lupa 
kalau pekerjaannya menumpuk dan malah pergi jalan sama 
Aga padahal dia memajukan semua pekerjaannya sebelum 
pernikahannya. Dan juga banyak wartawan yang menelepon 
pria itu karena kabar dia putus dari Aylana menyebar. 
Sekarang dia baru menyesali berpacaran dengan public 
figure yang digemari oleh banyak orang kepo. 


"Apa gak sayang sama bonusmu?" Setelah mengatakan itu 
baru sekretaris bawelnya itu diam. Hanya ancaman uang 
saja yang mempan. Dia langsung pening mendengar 
pekerjaannya sudah ada di rumah dan ibunda ratu 
mengetahui semua kelakuannya hari ini. Ibunya itu bisa- 
bisa akan menyeretnya ke altar besok pagi. Namun, 
setidaknya ibunya tahu dan senang anaknya ini berpisah 
dengan perempuan yang dibencinya. 


Thanks for reading and voment, i u 


2/5/2020 


6. Cunning 


Gaby gila! Perasaan Aga menjadi tidak karuan. Aga tidak 
mengerti kenapa bisa pria itu selalu tiba-tiba menciumnya, 
dulu dia sangat anti berada didekatnya. Entahlah mungkin 
dia sudah lama tidak dibelai, apalagi pria itu terpaksa harus 
memutuskan pacarnya. la jadi ingin mengutuk dirinya 
sendiri yang selalu terbawa suasana. la hanya terbawa 
suasana, benarkan? Sebenarnya, ia sendiri tidak yakin. 


"Halo Tyra?" Tangan Aga refleks menelepon kedua temannya 
karena dia sedang galau. 


"Ya, kenapa Ga?" Tyra terdengar mengantuk di seberang 
sana. Susahnya punya teman kebo, baru jam segini sudah 
mau tidur. Hanya Tyra yang mengangkat, karena sudah 
dipastikan Dira sedang mengorok sekarang. 


"Gaby tadi nyium aku, tapi kok rasanya nggak benar ya?" 
Pertanyaan Aga tersebut sukses mengembalikan nyawa Tyra 
sepenuhnya. Tyra sudah curiga sejak lama dengan Gaby. 
Pria itu terlalu mencurigakan untuk tidak menyukai 
sahabatnya ini. 


"Mungkinkah dia menyukaimu?" Satu kalimat yang sukses 
membuat Aga tidak tidur semalaman. Gaby menyukai Aga 
tidak terdengar benar sama sekali. Aga bahkan langsung 
mematikan telponnya, karena tidak ingin mendengar 
hipotesis Tyra yang akan membuatnya kepikiran lebih lama. 


Gaby sedang sibuk dengan berkas-berkas yang harus dia 
tandatangani, saat sekretarisnya menerobos masuk dan 
menyalakan televisi yang ada di ruangan itu. 


Dari yang Gaby tangkap adalah calon istrinya yang 
membuat Gaby mencampakkan model yang tengah naik 


daun, Aylana, adalah teman dekat Princessa. Diketahui 
Aylana dan Princessa berteman dekat dengan calon istrinya. 


"Bukannya dia justru tidak punya teman?" 


"Siapa? Calon istrimu?" Ariel, sekretaris Gaby satu-satunya, 
yang paling bertahan lama dan paling betah mengurusnya, 
menjawab pertanyaan Gaby dengan pertanyaan lagi. 


"Iya, kau tau dia selalu sendiri sepanjang tahun dia 
berkuliah sebagai juniorku? Aylana juga tidak pernah 
menyebutkan nama Aga sekalipun." 


"Kau bodoh atau apa? Maksud dari acara gosip itu adalah 
calon istrimu mengambil pacar teman dekatnya sendiri, 
parahnya lagi dia berteman dengan Princessa, si Putri itu 
bernapas saja pasti disorot, wajah calon istrimu lama-lama 
akan terpampang di seluruh stasiun televisi." 


"Tapi aku baru bilang kenyataannya, kan." 


"Tidak ada wartawan yang mendengar kesaksianmu, Gaby. 
Calon Istrimu itu bisa mendapatkan bully ditempat kerjanya, 
dia kemarin meneleponmu sambil menangis, bukan?" Ariel 
gemas sendiri dengan temannya yang jenius, tapi kalau 
masalah perempuan dialah orang yang paling bodoh. 


"Berarti dia bisa berhenti bekerja?" 


"Iya, tapi- tunggu, apa maksudmu berhenti bekerja?" Ariel 
bertanya bingung. "Kau akan memanfaatkan situasinya?" 
Ariel menebak jalan pikiran Gaby. 


"Kau paling mengerti pikiranku." Gaby menjawab senang 
dengan tertawa. "Kau tau, dia bahkan percaya kalau 
mamaku menginginkan cucu darinya." 


"Memangnya tidak?" 


"lya, tapi bukan itu alasan pernikahan kami, mamaku tidak 
pernah memberitahuku." 


"Tapi kenapa kau terlihat sangat bahagia?" Lagi-lagi Ariel 
bertanya bingung. Bayangkan jika kamu mencintai orang 
lain, lalu tiba-tiba kamu dipaksa oleh orangtuamu untuk 
menikah dengan orang yang tidak kamu cintai, bukankah 
seharusnya kamu sedih, kecewa, atau marah? Tetapi, Gaby 
tidak terlihat seperti salah satunya. Dia malah tenang- 
tenang saja setelah tahu dijodohkan dengan Aga. Apalagi 
dengan mudahnya si berengsek yang mana adalah bos 
sekaligus temannya ini, kemarin memutuskan Aylana lewat 
ponsel. Sungguh tidak berperasaan untuk orang yang 
katanya mencintai begitu dalam. 


"Aku ingin punya anak yang banyak, Aylana tidak akan 
mau, dia sibuk dengan karir modelnya yang baru menanjak 
dan menginginkan tubuhnya tetap bagus sampai tua, dan 
kabar baiknya, Aga mempunyai sepupu kembar, mungkin 
aku bisa mendapatkan triplet atau guadruplet darinya, 
kan?" Wajah Gaby cerah bukan main, tidak perlu untuknya 
berpikir bagaimana cara menyabotase pekerjaan Aga untuk 
membuat gadis itu berhenti. Tidak ada yang mengerti 
rasanya tinggal sendirian di rumah besar sedari kecil. 


"Kau adalah manusia paling gila yang pernah kukenal!" 
Hardik Ariel. 


"Aku mengeluarkan triliunan untuk proyek tripletku ini 
tahu!" Ariel memutuskan pergi keluar daripada mendengar 
ucapan gila Gaby selanjutnya. 


Berbeda dengan Gaby, hari ini bagi Aga lebih suram dari 
kemarin. Apalagi dengan Lala yang tidak berhenti 
menyindirnya setiap kali berpapasan. Meskipun suram, dia 


memakai pakaian bermerek hari ini untuk membangun 
Kepercayaan dirinya, dari atas sampai bawah dan 
meninggalkan tas dior kesayangannya di kamar, tetapi 
memang sialan mulut rekan-rekan kerjanya yang mengira 
semua pakaian bermerek yang dia punya berasal dari Gaby. 
Tidak tahu saja kalau membayar es krim dan kuenya 
kemarin dengan black card, membuat pria itu mengeluhkan 
betapa banyaknya ia makan. Sesungguhnya, dia belum 
mendapat keuntungan apapun dari perjodohan ini, tetapi 
menjaga keluarganya adalah keharusan untuk membalas 
budi, ya hutang budinya yang bernilai triliunan itu. 


Untungnya dia masih mempunyai satu teman yang mau 
makan siang dengannya, Rina. "Apakah menurutmu aku 
harus mengundurkan diri? Aku sebenarnya tidak terlalu 
mempermasalahkan lagi tentang sindiran-sindiran mereka, 
tapi ya gerah juga." 


"Kau kan dari dulu membuat orang terkejut, mana ada 
kacung kampret seperti kita ini memakai tas dior di hari 
pertama bekerja sebagai fresh graduate?" 


"Benarkah? Padahal aku sudah memakai pakaian yang 
paling sederhana di lemariku, aku bahkan tidak memakai 
mobil ke kantor." Ujar Aga pelan. Aga memang tahu 
posisinya, tapi dia selalu memilih tampil sederhana untuk 
menghindari perhatian orang lain, tidak menyangka bahwa 
mereka justru sadar sedari awal. 


"Wah orang kaya benar-benar beda. Orangtuamu 
memangnya punya usaha apa?" Rina tahu dengan semua 
yang dimiliki Aga, tidak mungkin orangtuanya bekerja 
dengan orang lain. 


"Mereka punya restoran." Ini pertama kalinya Aga 
berbincang agak lama dengan teman kantornya, dia jadi 


canggung Kalau harus memberitahukan tentang 
keluarganya. 


"Oh ya? Apa namanya?" 


"Le Petit Resto and Bakery." Resto mewah tersebut 
mempunyai banyak cabang di Indonesia, biasanya berada di 
mall-mall elit ibukota provinsi, yang juga adalah mall milik 
keluarga Gaby. Sepertinya itu adalah usaha omnya yang 
paling terkenal, dia sendiri tidak bisa menyebutkan satu 
persatu, karena tidak tahu detailnya. 


Rina sampai menelan ludah membayangkan betapa 
kayanya rekan kerjanya ini, tapi dia malah memilih menjadi 
kacung rendahan sepertinya. "Pantas kau bisa menikahi 
Gabriel, ternyata kau sekaya itu." 


"Kak Gaby jauh lebih kaya dari keluargaku." 


"Menurutku, kau pantas-pantas saja untuk Gabriel, 
omongan orang tentangmu biarkan saja, kau juga tidak 
membutuhkan Gabriel untuk mendapatkan apa yang kau 
punya sekarang." 


Aga terdiam mendengarnya. Bukan hanya karena 
sebagiannya benar, tetapi juga karena tanpa Gaby 
keluarganya akan bangkrut. Gaby membantu lebih banyak 
dari yang keluarganya punya. Dan yang lebih parahnya, dia 
hanya menikahi Gaby karena harta pria itu. Benar, kan? 
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Btw kalo liat komennya gak nyambung, karena ini 
ditulis lagi ditempat yang sama ya hehe 
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Cast 
Yoo Jeongyeon as Agatha 
Aga tampil sopan sebagai istri Gaby 
Aga yang sedang liburan 
Aga sebagai kacung kampret diperusahaan orang 
Aga jaman kuliah 
Kim Seokjin as Gabriel 


Ya Tuhan gue bangga banget bikin Seokjin jadi CEO walau 
kelakuannya macam si Gaby 


Gabriel yang akan liburan dengan Aga 


Pak bos yang bete kalo banyak kerjaan pengen main sama 
anak aja 


Gaby jaman kuliah 

Kim Taehyung as Vito 

Vito yang akan membantu apapun untuk Aga 
Pusing mikirin Aga sama Gaby 

Vi jaman kuliah capek rapat sama Gaby 
Chou Tzuyu as Princessa 


Sebenernya cerita dia ada tapi baru prolog doang masih 
bingung mau dilanjutin gimana 


Choi Jisu asLili 

Shin Yuna as Nana 

Park Jimin as Ariel 
Pengen minta pecat rasanya 
Dipaksa foto 


Sampai disini saja, ternyata upload foto disini ada 
batasnya, dilanjutin nanti hehe 


Thank you yang masih baca cerita ini, | purple you 
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7. Hide Away 


Aga dan Gaby sedang makan malam di rumah keluarga 
Gaby. Ini adalah pertama kalinya Aga kesini, walaupun 
sudah malam, rumah ini tetap terlihat seperti istana dari 
awal mereka memasuki halaman. Pilar-pilar di teras rumah 
tinggi menjulang, dari jauh terlihat banyaknya jendela yang 
membuat rumah ini bernuansa seperti istana inggris. 
Mereka bahkan sedang makan malam menghadap kolam 
renang luas yang berada di tengah-tengah rumah ini. Aga 
jadi mengerti kenapa Gaby tidak mungkin memilih memakai 
pakaian yang sederhana sepertinya, karena jelas pria itu 
tidak punya. Aga bahkan belum mengetahui seberapa 
banyak harta keluarga ini, karena dengan mudahnya 
membantu bisnis keluarganya dengan hitungan triliunan, 
walaupun Aga menikahi Gaby karena itu. Yang dia bingung 
adalah kenapa Gaby mau saja berkuliah di kampus mereka 
dulu, sementara dia bisa masuk Harvard dan membayar 
dengan uang sendiri? 


Semua hidangan malam ini khusus dimasak oleh Nyonya 
Syahreza. Wanita itu bahkan bisa menyaingi koki di restoran 
keluarganya kalau dia mau, karena semua masakannya 
benar-benar lezat. Tadi sebelum makanan dihidangkan, 
wanita setengah baya itu meminta Aga memanggil dirinya 
dan suaminya sebagai Mama dan Papa. Nyonya Syahreza 
menaruh rasa iba melihat Aga yang tidak mempunyai 
orangtua lagi, jadi dia ingin memberikan keluarga baru 
untuk gadis itu. 


"Jo sudah melamarmu atau belum, nak?" Pertanyaan yang 
memecah keheningan makan malam itu, membuat Gaby 
tersedak. 


"Belum, Tan, eh, Ma," Aga menjawab pelan. Pernikahannya 
bahkan sudah didepan mata, mana mungkin Gaby harus 
melamarnya bukan. Dia bahkan sudah dianggap bagian 
keluarga Syahreza. 


"Jo yang benar saja! Kau tidak ada romantis-romantisnya!" 
Nyonya Syahreza melayangkan protesnya untuk anak 
semata wayangnya itu. 


"Bukannya kalian sudah melamarkannya untukku?" Gaby 
bertanya dengan polosnya. 


"Kau hanya menikah sekali seumur hidup, Jo, melakukan hal 
romantis untuk istrimu tidak akan ada ruginya." Tuan 
Syahreza menengahi supaya istrinya tidak memarahi 
anaknya lagi. 


"Seluruh Indonesia bahkan sudah tau kami akan menikah 
minggu depan, Mam. Itu akan terlihat sangat aneh jika aku 
melamar Aga, saat persiapan pernikahan bahkan sudah 
selesai." 


"Mama tidak mau tau, Jo, karena kamu akan menyesal tidak 
melakukan ini nantinya." Jika mamanya sudah berkata 
begitu, Gaby bisa apa. la sadar dirinya suka seenaknya 
sendiri. Tapi, mamanya mempunyai sifat itu plus tidak 
terbantahkan. Ratu di rumah ini, sekaligus ratu untuknya 
dan papanya. 


"Kakak tidak harus melakukan apa yang diminta Mama, Aga 
setuju dengan pendapat Kak Gaby, itu akan terlihat sangat 
aneh melakukan lamaran saat semua orang tau pernikahan 
kita minggu depan." Aga berpendapat sebelum memasuki 
mobil. Gaby mengantarnya ke rumah, karena ini sudah 
malam dan jarak rumah mereka berdua yang berjauhan. 


"Tidak ada yang tau kau sudah ku lamar atau belum, Ga, 
jadi kurasa tidak masalah. Aku tau sosial media kita berdua 
bahkan tidak aktif sejak tahun lalu. Kau hanya terlihat di 
akun Princessa dan sepupumu, bukan?" 


"Ya, Kakak benar." 
"Kau bahkan belum mengenakan cincin, kan?" 


"Aku bahkan lupa tentang itu, akhir-akhir ini aku punya 
banyak hal yang harus dipikirkan." 


Gaby tersenyum dalam hati mendengarnya. Dia tahu Aga 
tidak pernah stres karena pekerjaan, sebanyak apapun 
pekerjaan dia akan tetap terlihat santai. Persiapan 
pernikahan pun bukan dia yang mengerjakan. Jadi, satu- 
satunya alasan yang memungkinkan adalah perundungan 
itu. Gaby tahu semuanya. 


"Mama ingin kau memakai cincin turun keluarga Syahreza 
selain cincin pernikahan yang kita beli kemarin. Itu 
sebabnya aku harus melamarmu." 


"The blue sapphire one?" 


"Ya, yang itu. Sepertinya cincin itu sangat terkenal, kau 
bahkan tau. Mama terlalu sibuk mengurusi pernikahan kita 
sampai lupa memberikannya kepadamu." 


"Gadis-gadis se Indonesia bisa saling membunuh untuk 
berada diposisiku, selain Kakak, cincin itu juga jadi 
rebutan." 


"Aku tau semua orang menanyakan cincin itu saat 
mengetahui kau adalah calon istriku. Aku akan melakukan 
Cara yang pantas menyerahkan cincin itu kepadamu." 


"Ya, aku akan ikuti Kakak saja." 


Setelahnya Aga memilih tertidur. Perjalanan dari rumah 
Gaby ke rumahnya cukup lama dan bisa dikatakan berbeda 
Kota. 


Malam Minggu itu, mengetahui Aga yang sedang bersedih 
entah karena apa, membuat orangtuanya berinisiatif 
menjemput Aga dari Bandung menuju Jakarta, terlebih lagi 
besok adalah ulangtahun putri tunggal mereka yang ke-19. 
Hujan deras mengaburkan pandangan. Aga mencoba 
tertidur di kursi penumpang, sementara Ayah dan Ibunya 
mengobrol di depan tentang sang Presiden yang baru 
memilih menu makanan sederhana untuk dirinya sendiri, 
dan Ayahnya sebagai koki utama Istana Kepresidenan, 
mencoba mengolah permintaan atasannya itu untuk 
menjadi makanan yang sehat dan menjaga stamina sang 
kepala negara. Aga tersenyum mendengar Ayahnya yang 
terlihat antusias. Keluarganya dan memasak tidak akan bisa 
dipisahkan. Sampai entah bagaimana, mobilnya tergelincir 
menabrak pembatas jalan, hampir masuk kedalam jurang. 
Aga yang masih tersadar melihat kepala Ibu dan Ayahnya 
yang mengeluarkan banyak darah, sebelum akhirnya 
pingsan. 


"Aaaaaaa," Aga berteriak kencang dan terbangun di 
samping Gaby. Aga melihat calon suaminya itu terdiam. Dia 
masih memegang erat seatbeltnya dengan wajah penuh air 
mata. Menghindari tatapan Gaby, Aga melihat kearah 
jendela dan sadar dia berada di halaman luas rumahnya. la 
mengutuki keputusannya untuk tidur, baru sejam dan 
mimpi itu tetap datang. 


"Sejak kapan?" Gaby bertanya dengan nada tegas, wajah 
pria itu tegang. Biasanya pria itu terlihat ceria dan 
menenangkan, namun tidak kali ini. Pria itu merasa 


kecolongan. Tidak ada yang mengetahui bahwa calon 
istrinya mengalami hal ini. 


"Jawab aku! Sejak kapan kau seperti ini?" 


Aga mencoba membuka pintu mobil. "Kau tidak akan keluar 
dari sini sebelum menjawab pertanyaanku." 


Aga menjawab dengan bibir bergetar. "Maafkan aku Kak 
Gaby harus menikahiku, tidak ada untungnya untuk Kakak, 
terlebih lagi aku seperti ini." 


"Bukan itu pertanyaanku." Nada dingin yang keluar dari 
mulut Gaby membuat Aga tambah ketakutan. 


"Sejak ulangtahunku ke-19, sejak Kakak pergi." Aga 
menjawab dengan cicitan. 


"Sudah enam tahun dan bagaimana bisa tidak ada seorang 
pun yang tahu?" 


"Aku meminum obat tidur, aku tidak pernah berteriak lagi 
karena itu." 


"Kau menambahkan obat penenang juga, kan?" Pertanyaan 
yang Gaby sudah tahu sendiri jawabannya. "Dua obat itu 
tidak ada dicatatan medismu." 


"Aku membuat terapiku confidential, Kakak bahkan tidak 
akan menemukan siapa dokterku." 


"Akan aku temukan. Kau ketergantungan?" 


Aga menggeleng kecil. "Aku hanya meminumnya kalau aku 
tidak kelelahan." Tidak akan mati karena obat-obatan, 
melainkan karena kelelahan. Lucu sekali, Gaby jadi ingin 


tertawa karenanya. Dia mensyukuri dirinya yang akan 
memaksa Aga untuk berhenti bekerja. 


"Aku lelah, aku ingin cepat sampai di kamar, Kakak tidak 
harus mampir dulu." 


"Aku membutuhkan penerus darimu, bagaimanapun 
caranya akan kuwujudkan keinginanku. Kau sebaiknya 
bekerja sama." Gaby menanggapi dengan nada 
mengancam. 


Aga meninggalkan mobil Gaby secepat yang ia bisa. 
Sementara, pria itu memukul stirnya sampai membuat 
tangannya memar. "Sialan!" 


Disclaimer kalo ada salah2 tolong maafin. Dan aku 
gak pernah ngomong umur Aga gak sih wkwk yg jelas 
7 tahun lalu dia maba. Jadi maba umur 18, umur 19 
saat Gaby lulus, cuti 1 tahun, 3 tahun kuliah, 2 tahun 
bekerja sampai bertemu Gaby. Kalo ak hitung 
umurnya pas 25 tahun dan Gaby lebih tua tiga tahun 
jadi umur Gaby 28. 


Sebenernya gak berharap banyak sama 2 member 
underrated yang sering diperlakukan gak adil, tapi 
namanya cinta dan pengen bayangin mereka berdua 
jadi tokoh utama, jadi ya bikin aja sendiri nungguin 
orang lain lama 


Kira2 ini muka melas Aga sambil nangis 


Ga pernah liat jin marah:( kalo marah tetap imut 
dimataku 


Kan apa ku bilang 
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8. Bucin 


Selamat membaca, terimakasih sudah baca dan 
voment 


Btw, ini ceritanya ngebosenin gak sih? Atau ada yang 
aneh gak? Takut salah dan ngulang lagi dari awal. 
Trus disclaimer aja, ini lebih banyak tentang 
hubungan Aga dan Gaby daripada pekerjaan mereka. 


Sebenernya pengen tau kalian semua yang baca ini 
ada 150an orang gak sih? Trus ini sering dibaca 
ulang apa nggak? 


Karena gue sering nambahin bagiannya padahal 
udah publish, kebiasaan sering revisi sebagai calon 
ilmuwan, aamiin wkwkwk. Siap menerima kritikan 
sebenernya walopun pundung 
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"Kau tau dia bahkan sudah dua kali tidak mengikuti sesi 
psikolog yang sudah aku booking." Ini sudah dua hari sejak 
Gaby menemukan Aga menangis dan berteriak dalam 
tidurnya. Malam itu, dia langsung tahu ada yang tidak beres 
dengan psikologi calon istrinya. Gaby mengandalkan insting 
saja kalau kejadian seperti itu pasti sudah berulang kali 
terjadi. 


"Lalu, kau mau apa? Kalian sudah melakukan pemeriksaan 
kesehatan sejak dua minggu yang lalu dan kau tetap 
kecolongan." Ariel berada di ruangan atasannya itu dari tadi 
begitu mendapati suara teriakan dan keadaan kantor yang 
terlihat seperti kapal pecah. Masih ada pecahan vas kaca 
yang bahkan belum dibereskan, dia lebih memilih 


menenangkan Gaby terlebih dahulu. Singkatnya, pria itu 
Kacau. 


"Aku hanya mau dia sembuh, aku tidak yakin obat tidur dan 
penenang baik untuk kesehatannya dan aku tidak mungkin 
membiarkannya mengandung dalam keadaan tidak stabil." 
Gaby menerawang ke jendela besar di belakang meja 
kerjanya. Rasanya penat, namun melihat gedung-gedung di 
sekeliling kantor utamanya ini sedikit mengurangi 
bebannya. 


"Kau harus bersikap lembut padanya. Setiap kali kau 
menelepon, dia terdengar takut." Ariel berpendapat. "Kau 
tidak melihat laporan dari bodyguard yang kau suruh? 
Mukanya bertambah pucat setiap hari. Not to mention, juga 
bertambah tirus. Biasanya calon mempelai wanita takut 
untuk menjadi gemuk, tapi dia justru Kkebalikannya. 
Untungnya, fitting gaun pengantin H-1." 


Gaby hanya menghela napas menanggapi. 


"Kalau dia sebenarnya trauma naik mobil, apa yang akan 
kau lakukan?" Ariel bertanya dengan spontan. 


"Membeli helikopter? Kau tau kita belum punya itu. 
Sekaligus membuat landasannya di halaman rumah, puncak 
gedung ini dan apartemenku terlebih dahulu." Gaby 
menjawab dengan mudah. Biasanya mereka memang hanya 
memakai pesawat pribadi, karena kalau berkunjung ke mall 
milik Gaby semua kotanya punya bandara. 


"Kau ternyata sangat mencintainya ya, biasanya kau tidak 
akan mau repot-repot. Wah, aku jadi cemburu." Ariel 
terkekeh geli. 


Gaby terlihat tidak setuju. "Aku tidak jatuh cinta 
dengannya." 


"Ya, anggap aku percaya." Ariel tersenyum mengejek. 
"Aylana mencoba mencari perhatianmu dengan 
menggandeng pria lain, namun kau diam saja walaupun 
melihatnya di depan matamu." 


Sebelum Gaby melayangkan bantahannya, Ariel 
melanjutkan ucapannya. "Bagaimana kalau kuberi tahu, 
calon istrimu terlihat berangkat dengan pria yang tidak kita 
kenal dan Princessa?" 


"Apa kau bilang?" Ariel tersenyum melihat Gaby bereaksi. 
Wajah pria itu mulai mengeras. 


"Mereka datang ke acara fashion. Apa aku harus 
menjelaskan juga pakaian apa yang dikenakan calon istrimu 
itu? Kau bisa jantungan." 


"Sialan!" Gaby mengambil kunci mobil yang sudah Ariel 
pegang dari tadi. Pria itu bergegas pergi setelah mengambil 
jasnya dan undangan diatas meja dari merek fashion yang 
satu-satunya mengadakan acara hari ini. Ariel tersenyum 
mengejek. Tidak sia-sia dia melihat-lihat laporan bodyguard 
Aga dari tadi, dan membumbui ceritanya, toh bisa jadi pria 
itu hanya supir pribadi Princessa. Pakaian Aga juga sopan 
dimatanya, tapi entah dimata Gaby akan terlihat seperti 
apa. Gaby sering mengeluhkan setiap Aga memakai rok 
diatas lutut, tapi belum merasa berhak menegur gadis itu. 


Jangan Gaby pikir Ariel tidak tahu, waktu Aga bertemu Vito, 
Gaby sudah berada di restoran itu membuntuti Aga. Pria itu 
sangat posesif. Tapi, apa yang terjadi dengan Aylana, tidak 
pernah dimengerti Ariel. 


Acara fashion untuk memperkenalkan produk terbaru musim 
ini, berlangsung di hotel bintang lima. Tidak berada jauh 
dari kantor Gaby, sepuluh menit sambil mengebut sudah 
membuat Gaby menginjakkan kakinya di ballroom hotel 


tersebut. Jangan tanya berapa waktu yang ditempuh kalau 
tidak mengebut atau berapa banyak bunyi klakson yang dia 
terima. 


Penerima undangan VIP sedikit terkejut melihat Gaby, 
Karena tahu pria itu tidak pernah repot datang ke acara 
seperti ini, terlebih lagi sendirian tanpa pendamping. Gaby 
melihat ke sekeliling mencari Aga, yang bisa lebih mudah 
ditemukan karena duduk di sebelah Princessa. Semua orang 
yang hadir mencuri-curi pandang ke arah Princessa. Gaby 
tahu bagaimana citra Princessa di negara ini, semua orang 
disekitarnya seperti hidup untuk memuja perempuan itu. 


"Bagus sekali kau menghindariku dan malah datang kesini." 
Gaby memeluk Aga dari belakang dan mencium kepalanya, 
namun berbisik dengan dingin. Ya dia rasanya hampir 
pingsan. Terlalu cantik dan dia tidak ingin berbagi. 
Penampilannya bahkan sudah acak-acakan saat sampai 
disini. 


"Kak Gaby." Aga menyapa takut-takut. 


Dengan santainya Gaby duduk mendekati Aga. Pria itu 
melingkarkan tangannya di bahu Aga. Gaby memandang 
orang-orang di meja tersebut. 


"Apa kabar Cessa, Vi, dan seingatku harusnya ada satu 
orang lagi yang ikut kalian, kan?" 


Vito dan Cessa memandang Gaby tegang, mereka berdua 
bersiap-siap jika pria itu membuat ulah. "Kabar baik, Kak Jo, 
lama tidak bertemu." Tidak ingin menjawab pertanyaan 
Gaby, Cessa menjawab sapaannya saja. Melihat bahasa 
tubuh Aga yang terlihat takut dari tadi, Cessa mengerti Aga 
tidak memberitahu Gaby kalau ikut acara ini dengannya. 


"Kalian saling kenal?" Aga bertanya karena merasa janggal 
mendengar Cessa memanggil Gaby dengan panggilan di 
keluarganya. 


"Kita kenal dari kecil." Cessa membalas pendek, tidak ingin 
lagi ada orang yang salah paham dengan hubungannya 
dengan pria manapun. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku, Cess." 


"Yang mengantar aku dan Aga kesini, itu pacarku." Princessa 
terpaksa menjawab karena merasakan emosi Gaby dari tadi. 
Sementara Aga memasang wajah kaget, dia saja berjanji 
untuk tidak memberitahu siapapun tentang pria yang 
mengantar mereka tadi. 


"Baiklah." Gaby memilih percaya, toh dia akan 
mengetahuinya sebentar lagi. 


Selain melihat koleksi baru musim ini, mereka juga 
mendapatkan make up keluaran terbaru dari brand yang 
sama. Sebenarnya mengajak Aga seperti mengajak 
kompetitor, namun Aga menjelaskan perusahaan kosmetik 
tempatnya bekerja adalah kosmetik yang biasa ditemukan 
di drug store, bukan merk high end. Princessa adalah brand 
ambassador dari Dior, semua brand ambassador Dior terlihat 
berkelas dan elegan seperti Princessa. Sementara, Aga 
selalu menggantikan tantenya karena wanita itu lebih 
memilih mengurus keluarga di rumah dan menyerahkan 
urusan undangan seperti ini ke Aga yang masih muda. 
Semenjak dekat dengan Princessa perempuan itu jadi sering 
mengajaknya karena tahu Aga tertarik dengan dunia 
fashion, terlebih lagi Aga sering tampil memakai barang 
branded, bahkan bulan kemarin mereka berdua menghadiri 
acara Louis Vuitton. 


"Aga, kenalkan ini Ariel, sekretarisku." Aga sampai lupa 
keberadaan Gaby karena fokus dengan acara ini yang telah 
mencapai penghujungnya. Setelah ini rencananya ia akan 
melihat model gaun-gaun cantik yang ada disana satu 
persatu. 


"Ariel, Nona Agatha." Aga menyalami Ariel dan tersenyum 
membalasnya. 


"Kau sudah menyiapkan apa yang kuminta?" 


"Sudah, walaupun kau cukup gila memintaku bersiap dalam 
30 menit." 


"Kau bisa berhenti menjadi sekretarisnya, dan melamar di 
perusahaanku, Riel." Terdengar Vito memotong pembicaraan 
Ariel dan Gaby. 


"Jangan mulai, Vi." Ariel memperingati Vito tajam. Akan ada 
banteng yang mengamuk kalau sampai rencananya hari ini 
gagal. Vito hanya balas terkekeh, dia malas dari tadi melihat 
muka Gaby yang tidak enak dipandang. 


"Ingat bonusmu yang bisa kapan saja hangus." Gaby 
berkata datar, sebelum naik ke atas panggung tempat acara 
sedang berlangsung. 


"Maaf menganggu acara kalian hari ini, tapi saya ingin 
mepersembahkan sesuatu untuk calon istri saya. Maafkan 
aku tidak bisa melakukan ini secara privat." 


Jantung Aga rasanya ingin copot mengetahui maksud dari 
perkataan Gaby. 
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Aga terheran-heran melihat persiapan Gaby yang katanya 
hanya 30 menit. Pria itu bahkan sudah meminjam piano 
yang ada ditengah-tengah ruangan. Lain kali tolong 
ingatkan dia kalau ia berhubungan dengan pria yang 
seekstra Gaby, karena dia sepertinya salah kostum, dia 
hanya memakai pakaian kasual yang lebih cocok untuk 
jalan-jalan daripada apapun acara yang Gaby siapkan ini. 


Well I found a woman, stronger than anyone I know. 
She shares my dreams, I hope that someday l'Il share 
her home. I found a love, to carry more than just my 
secrets. To carry love, to carry children of our own 


Pria itu terlihat mengagumkan. Tidak bisa dipungkiri, suara 
pria itu terdengar sangat indah. Mungkin pria itu akan jadi 
penyanyi paling tampan di Indonesia, kalau tidak harus 


mengurusi perusahaan yang hanya punya satu penerus 
yaitu dirinya, Papa bahkan masih ikut memantau pekerjaan 
Gaby. Aga yakin Ariel mempunyai bonus yang banyak 
melihat beban kerjanya bersama Gaby sangat berat. 


"Aga, selamat ulang tahun, maafkan aku meninggalkanmu 
enam tahun lalu. Gadis tomboy yang dulu sering aku hukum 
tumbuh menjadi gadis yang sangat mengagumkan. 
Terimakasih untuk bertahan sejauh ini." Gaby sudah turun 
dari panggung, dan mata Aga yang tidak lepas dari 
mengamati apa yang dilakukan oleh calon suaminya itu 
sekarang berair. Dia bahkan lupa kalau hari ini ulang 
tahunnya, belum mengunjungi makam orangtuanya, dan 
ucapan maaf yang ditunggunya selama ini akhirnya 
terdengar. 


"Sepertinya kau tidak akan memaafkanku ya." Ucapan 
spontan Gaby melihat Aga tidak berhenti menangis 
membuat kekehan di ruangan itu. "Kalau begitu, aku akan 
menebusnya selama aku hidup. Jadilah istriku dan balas aku 
selamanya." 


Gaby bahkan tidak repot meminta persetujuan Aga untuk 
memasukkan cincin biru safir itu ke jari manis Aga. Gaby 
membawa Aga ke pelukannya. "Maaf ya teman-teman 
mengganggu acara kalian disini, saya hanya ingin 
memastikan dia tidak akan kabur dari pernikahan kami." 
Gaby yang tertawa senang diiringi keriuhan wanita-wanita 
yang datang ke acara ini. 


"Blue sapphirenya Syahreza cantik banget." 
"Aww so sweet." 
“Yrinya." 


"Aku kapan." 


Princessa bahkan terharu melihat Aga yang dapat 
dipastikan akan menjalani hari bahagia kedepannya. Vito 
dan Ariel merasa lega, setidaknya tidak ada tingkah 
berlebihan lagi dari Gaby. 


Sementara sang bintang utama hari ini hanya menyeringai 
setelah pria yang melamarnya itu mengizinkannya untuk 
membalas selamanya. Tidak bisa menyembunyikan raut 
mengejek yang dia lemparkan ke tengah ruangan ini 
dimana orang itu duduk terdiam sendiri. 


Liat muka kecut Aylana di acara Dior hari ini. 
Sent. 


Dua sahabatnya sedari kuliah dapat menemukan hal itu 
dengan mudah, selain karena semua brand ambassador 
memposting acara ini, akun gosip juga akan membahas 
wajah tidak rela Aylana. 


Sebenarnya minggu ini beban Aga sedang banyak- 
banyaknya. Pekerjaan yang harus diselesaikan sebelum 
pernikahannya dan perundungan yang dialaminya bukan 
hanya diterima dari rekan kerja, melainkan juga di dunia 
maya. Dia sampai meminta Lili dan Nana menghapus video 
yang memperlihatkan dirinya. Tetapi, dengan bijaknya 
mereka menanggapi dengan "Kalau mereka semakin tau 
tentang Kak Aga, lama-lama mereka akan suka kok, gak ada 
yang bisa dibenci dari Kakak." Dan itu membuat Aga tidak 
bisa lebih bersyukur lagi mempunyai keluarga seperti 
mereka. 


Aga tidak mempermasalahkan jika perundungan itu terjadi 
kepadanya, tapi dia tidak pernah tega jika itu berkaitan 
dengan keluarganya. Seperti saat akhirnya perundungan 
yang dialaminya berujung dengan kematian kedua 
orangtuanya. Orangtuanya tahu dia tengah bersedih, 


menjemputnya di Bandung dan kecelakaan di tol arah 
Jakarta. Sampai saat inipun dia tidak bisa melupakan hal 
tersebut. Ternyata tidak cukup hanya kehilangan Gaby 
sebagai teman sekaligus kakak, kehilangan orang-orang 
yang dicintainya juga menambah parah keadaannya saat 
itu. 


Gaby tidak biasanya sebodoh itu. Diluar kucuran dana tiga 
triliun yang diterima keluarganya, alasan Aga menerima 
tawaran perjodohan ini adalah celah kebodohan Gaby itu. 
Celah itu membuat kesempatan membalas yang justru Gaby 
izinkan. 


Salah satunya permintaan Gaby selaku penerus satu- 
satunya keluarga Syahreza yang tentu saja membuat 
anaknya kelak dihadiahi saham dan beban tanggungjawab 
sedari lahir. Gaby tidak pernah menyebutkan kapan mereka 
harus punya anak, kan? Lagipula ia baru berusia 25 tahun 
dan calon suaminya itu 28 tahun, mereka masih muda. 
Sebagai calon ibu, Aga masih harus menyiapkan banyak hal. 


Dan sebagai ajang balas dendam, Aga ingin memakai 
kesempatannya untuk mempermainkan Gaby. Dia sampai 
mengosongkan jadwalnya setengah hari dan berdandan 
secantik mungkin saking niatnya. 


"Apa ini?" 
"Kakak kan bisa baca itu LoA aku." 


"Aku tau, tapi maksudmu apa tiba-tiba memutuskan untuk 
kuliah lagi?" 


"Aku tidak memutuskannya tiba-tiba. Aku sudah 
mempersiapkan ini selama setengah tahun, aku hanya baru 
memberitahukannya ke Kakak sekarang." 


Gaby memijat pangkal hidungnya. Kacamata bacanya yang 
sedang ia pakai untuk membaca tumpukan berkas bahkan 
belum ia lepas. la lelah karena harus menyelesaikan 
pekerjaannya sebelum cuti menikah dua hari lagi. 


"Harus Oxford? Kenapa tidak disini saja." 


"Iya, aku ingin menjadi setara dengan Kakak, aku mendaftar 
di empat tempat. Tiga diterima dan itu semua di Eropa." 


Bau-bau kehilangan istri dengan cepat sudah di depan 
matanya. Ini sama saja dirinya menikah diumur 30 tahun. 
"Dua di Paris di bidang kuliner dan fashion, cuma yang satu 
ini saja yang bisnis. Aku sudah memberitahu Mama dan dia 
mendukungku. Kalau Kakak mau, kita bisa menunda 
pernikahan kita." Aga melanjutkan lagi penjelasannya. 


Gaby sampai menatap tajam calon istrinya itu seperti baru 
mendengar kata-kata kasar. "Untuk apa sebenarnya kau 
melakukan ini?" 


"Kakak tau kan kalau Kakak minta penerus dari aku, nah 
berapa pemindahan saham yang kakak rencanakan?" 


"Kamu 6% dan anak kita masing-masing 1% saat mereka 
lahir," Aga menahan keterkejutannya. Selain uang tiga 
triliun yang tidak pernah dinikmatinya itu, ia sendiri akan 
mendapat keuntungan yang belum dia hitung berapa 
jumlahnya. Ditambah dengan menikahi pria konglomerat 
paling tampan disampingnya ini. Kata orang-orang mirip si 
Pria Tampan Sedunia itu. Dia masih bertanya-tanya, apa 
untungnya keluarga Gaby memilihnya? 


"Nah itu, aku belum mempunyai kemampuan untuk 
mengelola uang sebanyak itu." 


"Aku bisa mengurusnya untukmu." 


Aga menggeleng. "Sebagai ibunya, aku ingin bisa 
melindungi mereka jika Kakak berhalangan." Aga berkata 
sambil mengeluarkan puppy eyesnya. 


la bahkan sudah berada di pangkuan Gaby demi 
melancarkan rencananya siang hari ini. Akhir-akhir ini dia 
merasa tuduhan Aylana ada benarnya juga. Apalagi selama 
berada di dekat Gaby, ujungnya tidak jauh-jauh dari ini. Dia 
memperhatikan kalau Gaby menurunkan kewaspadaannya 
saat mereka bersama, apalagi membawa-bawa topik anak 
kedalam obrolan mereka. Gaby seperti kerbau yang dicucuk 
hidungnya, menurut saja. 


Aga memperhatikan wajah Gaby yang tetap mempesona 
dibalik kacamata. Gaby melihat mata Aga yang sungguh- 
sungguh ingin melakukan apa yang dia yakini. "Aku tau 
Kakak sudah mengirim surat pengunduran diriku ke HRD 
dua minggu lalu dan dua minggu lagi aku akan berhenti 
bekerja. Aku akan turuti itu dan masih ada tiga bulan lagi 
sebelum aku masuk kuliah di musim semi, kita masih punya 
banyak waktu." Aga membawa tangannya mengusap-usap 
dada calon suaminya itu. Gaby, yang bahkan sudah tidak 
fokus sejak Aga berada di atas pangkuannya dengan 
keinginan sendiri, hanya bisa mengangguk saja. Oh, astaga 
gadis ini membuatnya gila! 


"Pak!" 


Gaby heran kenapa dia selalu diganggu saat sedang 
menikmati Aga, ingatkan dia untuk mengubah destinasi 
bulan madunya ke pulau pribadi dan mengurangi bonus 
untuk sekretarisnya itu. 
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Dia mendengar semua perbincangan dua orang itu dan 
mengira mereka selesai mengobrol karena tidak ada suara 
lagi, dan ternyata inilah yang mereka lakukan. "Gab! Ini 
dikantor, tolong jadi atasan yang bisa dicontoh!" Hardik 
Ariel kesal. Ya walaupun hanya kepada Aga bosnya itu selalu 
kehilangan kendali. 


"Kalian sudah selesai, kan?" Masih banyak berkas yang 
harus ditandatangani dan diperiksa sebelum bosnya itu cuti 
menikah. Jadi, daripada dia harus mengganggu acara 
honyemoon dan benar-benar tidak diberikan bonus, lebih 
baik dia mengganggu sekarang saja. 


"Ingatkan aku untuk memotong bonusmu, Riel!" Gaby masih 
berada di sofa bersebelahan dengan Aga, malas pindah ke 
mejanya. Dia mengkode Ariel untuk duduk di depannya. 


"Memangnya bonus Kak Ariel berapa sih? Kakak ngancem 
dia terus." Aga merasa tidak enak, sudah berapa kali gara- 
gara dirinya Ariel diancam. 


"Ini." Gaby menunjukkan jam tangannya sembari memeriksa 
dan menandatangani berkas-berkas yang diberikan Ariel. 


"Oh." Aga harusnya membiasakan diri untuk tidak terkejut. 
Karena harga jam itu setaunya sekitar USD80000 dan 
memberikan itu sebagai bonus tentu saja sangat berlebihan. 


"Thats a lot, right. Jadi kalau dipotong sedikit tidak ada 
masalah, kan?" Gaby menanggapi selagi fokus dengan 
berkasnya. 


"Enak saja. Aku sudah minta jam itu dari kau kuliah satu 
kampus dengan Aga dan kau baru akan memberikannya jika 
semua proyekmu berhasil tahun ini. Aku sudah kerja lembur 
bagai kuda mengurusmu bertahun-tahun, jadi kau harus 
berterimakasih." 


"Hmmm, bagaimana ya? Aku punya satu lagi proyek dengan 
Aga, menurutmu aku harus menghitungnya atau tidak?" 
Gaby bertanya dengan jahil. 


"Proyek apa? Kok aku gak tau?" Aga bertanya bingung 
memandang dua pria disekitarnya ini. 


"Bayi. Tapi, kau kan mau kuliah tiga bulan lagi, jadi 
kusarankan kau harus berhati-hati didekatnya, jika tidak dia 
akan membatalkan seluruh rencanamu. Dan aku menolak, 
Gab, itu tergantung yang diatas sudah mempercayaimu 
atau belum." Ariel menjelaskan panjang lebar. 


"Terus saja jadi ember bocor." Sindir Gaby. "Keluargamu juga 
Kaya tapi kau masih saja minta-minta." 


"Makanya keluargaku tetap kaya, lebih baik kau yang 
memberiku daripada beli sendiri." 


"Oh ya, Ga, aku hanya ingin memberimu nasihat, Gaby akan 
sibuk tiga bulan ini. Aku tau kau akan berhenti bekerja, jadi 
tolong jaga dia sampai rapat umum pemegang saham, kalau 
tidak bisa-bisa kita semua akan jatuh miskin." Ariel harus 
memberitahukan gadis di depannya ini agar tahu situasi 
yang sedang mereka hadapi dan tidak menambah beban 
pikiran Gaby di rumah. 


"Baiklah." 


"Aku tau kau akan jadi istri yang hebat. Ibunya Gaby tidak 
mungkin akan memberikan anak kesayangannya kepada 
orang yang salah." Ariel tersenyum menyemangati. 


"Seharusnya aku yang ngomong itu ke Aga." 
"Cih, kau hanya tau membuat anak, Gab, jadi diam saja." 
"Aku tidak-" 


"Aku tidak masalah untuk membantu, karena ini RUPS ini 
alasan kita akan menikah, kan? Kakak akan terlihat 
bertanggungjawab dan seorang family man kalau sudah 
beristri." Aga memotong adu mulut itu. 


Gaby melongo mendengar rentetan penjelasan Aga, jujur 
dia tidak kepikiran karena merasa semua ini terlalu cepat, 
mereka berdua baru bertemu lagi setelah enam tahun, dan 
skinship yang mereka lakukan sudah jauh. Itu hal yang 
menakutkan untuk Gaby yang selalu bisa mengendalikan 
diri. Tapi, perempuan di sampingnya ini bersikap biasa saja 
setiap mereka melakukannya. 


"Papa!" 


Belum sempat kedua pria itu bereaksi, pintu ruangan 
mereka terbuka disertai teriakan anak kecil, yang disusul 
oleh kehadiran seorang nanny dibelakangnya. 


"Anak siapa ini? Lucu sekali!" Aga mengamati anak laki-laki 
itu penuh minat. 


"Anakku. Ibunya sedang ada urusan lain hari ini, jadi dia 
dititipkan dipenitipan anak dibawah." 


"Aku nggak nyangka, kalau Kak Ariel nikah muda." Aga 
tidak menyembunyikan rasa kagumnya melihat interaksi 
ayah dan anak itu. 


"Dia MBA." Dengan tidak tahu situasinya, Gaby berkata 
datar. Ariel sampai harus menutup telinga anaknya itu. 


"Dia boleh makan es krim, kan?" Aga langsung mengalihkan 
pembicaraan dan mendapatkan perhatian si anak. Anak 
kecil mana yang menolak es krim. 


"Eskim?" 
"Ah lucu sekali! Nama kamu siapa ganteng?" 
"Alka." 


"Namanya Arka, Ga. Dia boleh makan es krim tapi jangan 
banyak-banyak." 


"Arka sama Tante Aga aja, yuk. Tante mau beli es krim 
soalnya." 


"Pa?" Arka melihat Ariel meminta izin, kalau tidak diizinkan 
dia sudah akan merengek. 


"Iya boleh, maaf ngerepotin ya, Ga. Nannynya ikut aja. 
Perlengkapan dia pergi banyak soalnya." 


"Oke deh, yuk, mba sama Arka." 


"Ante Ga." Arka menjulurkan tangannya minta digendong 
dan Aga menggendongnya dengan senang. "Dah, Kak." 
Pamitnya. Tidak lupa memberi ciuman di pipi untuk Gaby. 


"Mobil sama supirnya udah siap di lobby, hati-hati ya." Ariel 
memastikan mereka Aga dan anaknya aman dengan 


memakai fasilitas pribadi Gaby, tentu saja ia tidak mau rugi. 
Sekaligus pengalaman baru untuk Arka. 


"Ngedip, Gab." Ariel perhatikan dari tadi, Gaby terlihat 
mengamati Aga dan Arka tidak berhenti. 


"Dia beneran cocok jadi ibu, ya?" Pertanyaan itu yang 
langsung keluar dari mulut Gaby. 


"Iyalah, Arka yang biasanya malu sama orang asing saja 
langsung nemplok kesenengan." 


"Menurutmu, kapan program buat tripletku dijalankan?" 
Gaby belum sepenuhnya yakin harus bagaimana. 


"Idealnya sih, paling cepat satu setengah tahun lagi. Kasian 
dia kalau harus hamil saat baru menyesuaikan diri di 
London atau kalau dia harus cuti kuliah." 


"Begitu ya." Gaby terlihat menimbang keputusannya nanti. 


"Tapi Gab, anak itu tergantung pemberian Tuhan, kalau Dia 
udah percaya kalau kalian sanggup ya dikasih aja, belum 
tentu akan sesuai waktu targetmu itu." Ariel mencoba bijak, 
karena kasian si bos yang akan ditinggal dua tahun. 


"Kau bikin sekali langsung jadi." Gaby yang bertahun-tahun 
terjebak dengan Ariel, tentu saja tahu semua cerita naik 
turun hidup sekretarisnya itu. 


"Sialan." Ariel kesal dibuatnya. 
"Apa rahasianya?" Gaby penasaran. 


"Tidak akan kuberi tau." Setelah memperhatikan wajah 
Gaby, ia bertanya. "Kau benar-benar tidak tau?" Gaby 


menggelengkan kepalanya. "Kau masih perjaka?" Gaby 
hanya diam saja dan Ariel menganggapnya sebagai iya. 


"Oh Tuhan, kukira kau sudah banyak pengalaman dengan 
Aylana." 


Gaby mendengus. "Ciuman pertamaku dengan Aga." 


"Pfffft. Hahahaha. Kau baru berciuman setelah 28 tahun? 
Jangan bilang Aga juga yang menciummu duluan?" 


Melihat raut wajah Gaby yang terlihat tidak enak, Ariel 
tambah tertawa terbahak-bahak. "Dan kau selalu bersikap 
seperti seorang pro. Dasar aneh." 


"Justru yang aneh itu Aga. Dia selalu terima saja apa yang 
aku lakukan padanya. Aku jadi berpikir kalau gosip yang 
beredar saat kami kuliah dulu, benar." 


"Gosip apa? Kau seorang pria dan malah mengurusi gosip." 


"Orang-orang melihatnya dengan Vito keluar hotel pagi- 
pagi. Tapi, Vi bukan pacarnya. Aku bahkan masih 
meragukan mereka pacaran, sampai aku melihat mereka 
bertemu setelah pertemuan keluarga." 


"Sebaiknya kau bertanya ke Aga langsung, Gab, tapi kalau 
kau menikah dan sudah menerima masa lalunya, lebih baik 
kau lupakan saja semua itu." 


11. Wedding Night 


Gak nyangka gue pernikahannya lama banget, 11 
bab baru jadi. 


Terimakasih sudah membaca, vote, dan komen 
25/07/2020 


Gaby dan Aga tengah mencoba gaun dan jas pengantin 
mereka. H-1 pernikahan dan keduanya gugup akan 
menyandang gelar baru sebagai pasangan suami istri. 
Orangtua mereka tengah berkumpul di butik itu, selain 
untuk ikut fitting pakaian yang akan dipakai besok, selain 
itu mereka juga ingin melihat Gaby dan Aga. 


Kamar fitting Gaby dan Aga yang berseberangan terbuka 
bersamaan. Aga terlihat biasa saja melihat Gaby, karena 
pria itu hampir setiap hari memakai pakaian formal. Gaby 
diam memandang Aga yang berkali lipat lebih cantik 
daripada biasanya, apalagi dengan rambut panjang yang 
tergerai bergelombang itu. Breathtaking. Mengambil seluruh 
atensi Gaby. Mereka berdua saling menatap dan 
menghiraukan orang-orang dalam ruangan ini yang memuji 
keduanya termasuk para orangtua. 


Tante Aga dan Mama Gaby tersenyum jahil memandang 
kedua anak dan keponakannya itu. Mereka memutuskan 
kontak mata keduanya dengan menggiring Aga ke dalam 
kamar ganti. 


"Jo jangan sampe ngiler, udahan dong liatnya." Mama 
menegur main-main. 


Aga menjulurkan lidahnya ke Gaby yang baru tersadar dan 
terkikik geli melihat raut bodoh pria itu. Gaunnya akan 


dikecilkan setelah fitting ini karena berat badannya yang 
berkurang banyak satu bulan ini. Sebenarnya dia tidak 
sampai sestres itu sih. Dia diet biar tidak memalukan 
keluarga Syahreza, secara bersamaan hal yang harus dia 
urus terlalu banyak sampai hobinya makan es krim tidak 
bisa menambah berat badannya. Lagian ya, Gaby bisa- 
bisanya langsung menyerahkan surat pengunduran diri 
tanpa persetujuannya, parahnya lagi dia baru tahu 
seminggu kemudian. Dia tidak marah sih, melihat keluarga 
Syahreza yang eksklusif, Aga jadi langsung tahu dan 
mencoba menerima kalau tidak mungkin dia akan dibiarkan 
bekerja. Apalagi saat bloodline Syahreza bergantung seratus 
persen padanya. 


KKK 


Acara pernikahannya megah. Ballroom hotel bintang lima 
yang dimiliki Syahreza disulap menjadi ruangan berwarna 
putih keemasan yang terlihat elegan dengan dekorasi minim 
bunga, gaun cantik, kue pernikahan yang menjulang tinggi, 
suami tampan nan mapan, namun, terasa tidak terlalu 
spesial bagi Aga, ditambah lagi harus berdiri berjam-jam 
menyambut tamu undangan yang ternyata berjumlah 
ribuan. 


Keluarga besar Gaby dari pihak ayah tidak banyak, Papanya 
itu juga anak tunggal seperti mereka berdua, keluarga dari 
pihak Ibulah yang tersebar di seluruh dunia itu yang 
membuatnya repot. Mama bahkan mengenalkannya ke 
seluruh orang tadi malam setelah dia selesai melakukan 
perawatan dan akhirnya memilih menginap di rumah Gaby 
yang lebih dekat kemana-mana. Rumah besar mertuanya itu 
memang hebat mampu menampung sanak keluarga 
sebanyak itu. Sementara kolega bisnis dan keluargan Aga 
tinggal di hotel tempat berlangsungnya acara sampai 
membuat seluruh kamar penuh. 


Hari ini, selain karena memakai pakaian serba putih dan 
dahi yang terekspos, Gaby juga terlihat biasa saja selama 
acara berlangsung. Tidak sampai membuat para wanita iri 
karena berlaku manis. Aga merasa hanya dirinya yang 
berekspektasi terlalu tinggi. Mereka berdua baru bertemu 
sebulan setelah enam tahun dan rasanya masih canggung, 
kecuali untuk berciuman. Gaby juga cepat atau lambat akan 
tahu kenapa pria itu selalu kehilangan kendali jika 
menyangkut dirinya. 


Aga merasa berlebihan setiap kali dia menginginkan cinta 
dari Gaby, harusnya dia tidak perlu terlalu berharap pada 
pernikahan bisnis yang membuatnya menuruti semua 
kemauan orang lain. Pria yang sekarang sudah menjadi 
suaminya itu tidak pernah mengucapkan tiga kata sakral 
tersebut. Aga juga masih belum bisa memastikan 
perasaannya. Rasanya seperti kutukan kalau mengakui 
dirinya jatuh cinta pada pria itu. Lagipula hubungan mereka 
berdua sebelumnya tidak bisa dikatakan baik, karena setiap 
pertemuan diisi dengan adu mulut. Kalau diingat-ingat 
rakyat jelata sepertinya, melawan yang mulia raja, 
tindakannya sungguh berani, lebih tepatnya nekat dan 
tidak tahu tempat. 


Aga yang masih remaja labil baru lulus SMA dan Gaby yang 
sedang menyusun skripsi tapi tidak ada dewasa-dewasanya, 
ditambah mulut pedas nan nyinyir, membuat mereka 
berdua tidak pernah akur. Sampai akhirnya mereka 
membuat kekacauan pada hari pertama bertemu membuat 
pernikahannya dipercepat dan Gaby bahkan tidak punya 
tenaga untuk menyinyiri Aga karena menyiapkan 
pernikahan dan mengurusi perusahaannya. Karena itulah, 
satu bulan ini mereka berdua lebih banyak diam 
dibandingkan mengobrol. 


"Kak, tolong bukain gaun aku dong, nggak nyampe nih." 
Aga frustrasi dari tadi karena kesulitan berjalan bahkan 
duduk. Dia hanya sempat makan sebentar saat Princessa 
datang dan daripada membuat semua orang berkumpul 
untuk memuja titisan dewi satu itu, Aga dan Gaby akhirnya 
lebih memilih turun dari panggung dan menemani Princessa 
makan agar gadis itu tidak didekati. Ya walaupun setelah itu 
Princessa langsung pulang juga. Aga dan Gaby seperti 
terlatih untuk melindungi manusia yang katanya paling 
cantik itu. Anggap saja Aga dan Gaby sebagai raja dan ratu 
sehari, tapi Princessa tetap saja dewinya. 


Gaby berjalan mendekati Aga. "Kenapa nggak minta 
petugas dari butik buat bukain seluruh kostummu ini?" Satu 
kali nada nyinyir itu terdengar lagi. 


"Enak saja kostum. Aku sudah terlalu lelah kalau harus 
menunggui orang-orang itu di backstage, harusnya tadi 
Kakak gendong aku atau bawakan aku kursi roda sekalian." 
Aga kesal karena kamar suite yang menjadi kamar 
pengantinnya ini berada di lantai paling atas, sementara 
ballroom ada di lantai satu, ditambah lagi dia kesini 
sendirian dan taunya Gaby sudah leha-leha main games di 
atas ranjang. Pria itu sudah mandi dan berganti baju malah. 
Cepat juga dia kabur. 


Aga merasakan Gaby melepas satu persatu kancingnya 
dibelakang, jujur dia lupa berapa lapis gaun yang 
dipakainya ini. "Kamu gak minta. Ini hiasan di kepalamu 
sekalian juga?" Aga menganggukan kepala. "Sepatunya 
mana?" 


"Aku lempar tadi setelah masuk." Sekarang Aga merasa 
bebas setelah meloloskan gaunnya. Dia masih memakai 
korset full body berwarna kulit, jadi masih aman dilihat 
Gaby yang walaupun sudah berhak atas dirinya, namun ia 


sudah habis tenaga dan dia masih datang bulan. "Kakak 
bawa baju ganti lebih kan? Mana?" 


"Iya di koper, kenapa memangnya?" 


"Bagus, hari ini aku capek dan masih datang bulan jadi 
Kakak harus tahan diri, dan aku mau bantu Kakak dengan 
nggak pakai lingerie satupun yang ada di koper itu." 


Gaby yang baru sadar kalau para wanita biasanya malam 
pertama memakai lingerie, hanya bisa menelan ludah saja. 
Karena satu-satunya wanita yang bisa mewujudkan 
imajinasinya itu, tidak bisa ia layani. "Nih handuk, mandi 
sana! Bau!" Akhirnya hanya kalimat itu yang mampu ia 
ucapkan. 


"Dih! Main solo aja kalo nggak sanggup nahan, Kak!" Teriak 
Aga sebelum masuk ke dalam kamar mandi dan tertawa 
puas. 


Shit! Double shit! 


Gaby, Gaby junior, dan proyek triplet, malangnya nasib 
kalian yang harus ditunda terus-menerus. 


Jadi gue yang pengen nikahin ni orang 


Tampak dalam jas 


12. Anaknya Mama 
Makasih yang udah baca vote dan komen yaa luv yu 


Btw ini udah bagus belom? Bisa komen langsung 
yang mana yang rancu yaa 


Sebenernya gue selalu lupa nama Jimin disini tuh 
siapa, tiap mau nulis Ariel yang gue pikirin Jimin 
terus wkwkwk 


6/8/2020 


Keadaan kamar yang gelap perlahan-lahan dimasuki 
cahaya dari celah-celah gorden. Suara kendaraan hari Senin 
ini juga sayup-sayup terdengar. Aga terbangun lebih 
dahulu, ingat kalau ini bukan kamarnya dan ada tangan 
besar melingkari pinggangnya. Hari pertama menjadi istri 
Gaby membuatnya merinding, tidak menyangka hari ini tiba 
juga. Dipandanginya wajah suaminya itu, satu kata, tampan, 
dan kalau dia mau berdandan seperti wanita, Aga jelas 
kalah cantik. 


"Aku tau aku tampan." Suara serak khas orang bangun tidur 
itu menyadarkan Aga. Gaby jelas tidak memiliki suara yang 
dalam seperti Vito, namun di telinga Aga suara pria itu tetap 
terdengar errr seksi? 


"Morning." Aga menjawab dengan gugup. Yang dihadiahi 
Gaby dengan kecupan kecil di bibir untuk wanita yang 
sudah menjadi istrinya itu sejak kemarin. Mereka berdua 
mengulum senyum, tapi memilih untuk mengalihkan 
pandangan. 


"Ayo kak kita ke bawah. Mama bilang semua keluarga udah 
ngumpul buat sarapan bareng." Dia tadi mengambil ponsel 


dan paperbag yang berisi dress dan sepasang sandal di 
ruang tamu kamar suite ini, setelah lepas dari Gaby. 
Sepasang suami istri itu masih berada pada lantai teratas 
hotel keluarga dan masih malas untuk kemana-mana 
sehabis berjam-jam menyambut tamu. 


"Ugh, Mama gak bisa ngelepasin kita dengan alasan 
pengantin baru apa?" Gaby tidak bisa tidak menggerutu 
karena semua rencanya berantakan dari semalam. 


"Kakak lucu kalo ngomel kayak gitu." Aga tertawa kecil 
melihat bibir tebal Gaby dimajukan seperti anak kecil 
merajuk, dulu saat mereka satu kampus, bibir itu lebih 
banyak dipakai untuk mengomentari semua orang, tidak 
terkecuali Aga. 


Sarapan bukan kata yang tepat sebenarnya. Ini sudah jam 
10.30 karena si pengantin baru memang terlambat bangun, 
alhasil semua orang mengganti breakfast menjadi brunch. Si 
pengantin baru sepertinya bukan menjadi raja dan ratu 
sehari saja. Sang wanita tampak malu-malu dirangkul 
suaminya menyapa seluruh keluarga. Acara makan ini 
sebenarnya sudah berlangsung dari tadi karena menu-menu 
makanan sudah berkurang dari meja masing-masing. Aga 
yang memakai dress asimetris berwarna hitam yang baru 
akhirnya sampai ke rangkulan sang ibu mertuanya. Gaby 
membiarkan dua wanita yang penting dalam hidupnya itu 
bercengkerama, sementara dia menikmati makanannya. 


Ibunya itu bahkan sudah mengajak Aga ke taman yang 
berada di lantai satu tersebut untuk berfoto, padahal Gaby 
yakin sekali Aga sama laparnya dengan dirinya sekarang. 
Jadi, dia berinisiatif untuk menyudahi kesenangan ibunya 
dan menyiapkan makanan untuk Aga. 


"Makasih, Kak." Aga lega akhirnya perutnya yang sudah 
Keroncongan dari tadi bisa diisi juga. 


"Kok masih manggil Kakak?" Suara mertuanya itu bernada 
bingung. 


"Kebiasaan, Mam." Gaby yang mewakili jawaban untuk Aga. 
Kebiasaan dari tujuh tahun yang lalu jelas saja susah 
diubah. 


"Panggil Mas aja ya, nak." Suara lembut yang jelas tidak 
bisa ditolak Aga, hingga dia mengiyakannya. 


Gaby tersenyum menang. Akhirnya dia berbeda dengan 
seluruh laki-laki yang dipanggil kakak oleh Aga. Ponsel Aga 
yang ada diatas meja makan itu tidak berhenti bergetar dari 
tadi. Sepertinya semua orang sedang menyukai unggahan 
terakhir pada akun sosial media istrinya itu. 


agatha.syhrz Difoto Mama. Katanya 'Hari pertama jadi 
anak Mama' 


Heartwarming caption yang bisa membuat siapa saja 
tersentuh, mengingat Aga kehilangan orangtua enam tahun 
lalu, ditambah dia sudah mengganti nama belakangnya, ya 
setifaknya untuk akun sosial media. Terlihat dari apa yang 
dia tulis, kebahagiaan mendapat keluarga baru lebih 
penting daripada menjadi istri Gaby dan Gaby lebih baik 
mengalah, karena jelas keluarga sangat berarti bagi mereka 
berdua. 


Perbincangan di ruangan itu berlangsung baik. Paman dan 
bibi dari pihak ibunya itu tahu semua sifat asli Gaby yang 
bermulut pedas pada semua gadis yang dikenalkan 
padanya, mereka malah bersyukur akhirnya ada satu orang 
yang tahan. Dan lebih penting lagi untuk memantapkan 
posisi Gaby sebagai pewaris kalau dia sudah punya 


keturunan. Mereka semua tidak ada yang terjun secara 
langsung ke perusahaan itu, kecuali Ariel. Lebih baik 
mengurus usaha kecil-kecilan daripada perusahaan besar 
yang memotong habis waktu untuk hal lain. 


Aga dan Gaby sudah kembali ke kamar untuk menyiapkan 
penerbangan mereka sore ini. Gaby sudah siap sehari tadi 
sementara Aga masih menunggu kopernya yang sudah 
ditukar ibu mertuanya tadi malam. Sekarang sudah musim 
gugur di Korea dan tidak mungkin dia hanya memakai 
lingerie disana. Mau beli baju baru pun malas, sudah terlalu 
banyak baju prmberian tantenya yang masih baru belum 
terpakai walaupun sudah berganti season. Kalau orang- 
orang pikir mereka hanya akan bulan madu disana, maka itu 
adalah salah besar. Gaby disana akan bertemu dengan 
rekan bisnisnya, jadi daripada mereka berdua bolak-balik ke 
negara lain, Aga mengusulkan agar mereka ke Korea saja 
sehingga fokus Gaby tidak terbagi. 


"Mas, sini deh. Aku mau ngomong." Gaby yang sedari tadi 
sibuk dengan laptopnya mendekat ke arah Aga, 
mengalihkan atensinya hanya karena dipanggil 'Mas'. "Kita 
gak akan tinggal di rumah Mama, kan?" Gaby mengangguk 
mengiyakan. "Kita tinggal di rumah orangtuaku dulu, boleh 
gak?" 


"Kamu masih punya rumah sendiri?" Gaby tidak menyangka 
rumah lama Aga belum dijual dan istrinya itu malah lebih 
memilih tinggal di rumah pamannya yang jauh dari kantor. 


"Iya, tadinya mau dijual buat aku kuliah, tapi Mama malah 
bayarin semua tuition feenya. Mas belum beli properti baru, 
kan?" 


"Belum sih. Aku hanya punya apartemen dekat kantor." 
Apartemen yang dimaksud Gaby adalah sebuah penthouse 


dengan harga miliaran. 


"Yaudah Mas, sama aku aja ya. Janji nanti aku yang urus 
semuanya." Aga tersenyum senang karena dituruti. Gaby 
dan keluarganya melakukan banyak hal untuknya, 
setidaknya memberikan Gaby rumah dan mengurus 
hidupnya adalah satu-satunya cara yang bisa Aga lakukan 
untuk membalas kebaikan mereka. 


Pembicaraan mereka terputus saat petugas hotel 
mengantarkan kopernya. Dan karena jadwal penerbangan 
mereka sebentar lagi, mereka langsung pergi setelah 
memastikan barang bawaaannya masing-masing. 


Selama perjalanan Aga sudah senyum-senyum sendiri. Ia 
sangat tertarik dengan tempat liburannya nanti yang di 
tengah hutan dan di pinggir danau, walaupun bukan di 
pulau pribadi, kesan private terlihat jelas dari foto-foto yang 
dia lihat di internet, ditambah harganya yang terbilang 
murah untuk rumah dengan empat kamar itu. Ketenangan 
yang ditawarkan tempat itu sesuai dengan rumah 
impiannya selama ini. Semoga Gaby bisa membeli salah 
satu hunian disana, mengingat semua huniannya full 
booked selama tiga tahun kedepan karena dipakai syuting 
oleh boyband terkenal. 


"Kakak kenapa milih penginapan di pinggir danau? Biasanya 
orang honeymoon lebih suka di pantai." Aga membuka 
percakapan karena Gaby masih belum beranjak dari 
memperhatikan laptopnya. 


"Kalau musim panas aku akan pilih pantai, lagipula pantai 
dan danau sama-sama bisa jadi tempat memancing." Gaby 
menjawab santai. 


"Pantas saja." Satu hal yang Aga baru tahu adalah 
kegemaran Gaby memancing. Saat pertama kali ke rumah 


suaminga itu, dia tidak memperhatikan kalau di rumah 
Gaby terdapat kolam, selain kolam renang di tengah, yang 
berisi berbagai macam ikan dengan deretan foto-foto 
memancingnya yang dipajang di sepanjang dinding. Jadi 
pilihan dekat-dekat dengan air ini, hanya didasarkan 
hobinya, sementara Aga malah melihat sisi lainnya. Entah 
itu hanya perbedaan sudut pandang atau Aga yang terlalu 
berharap kalau Gaby mau berubah menjadi pria romantis 
dalam semalam. 


https: //www.youtube.com/watch?v- Iyk0Sc40o2t8 


13. Autumn Truth 


26/08/2020 
Terimakasih yang udah baca, vote dan komen yaaa 


Belum mencicipi angin musim gugur di Korea yang bisa 
membuatnya menggigil, Aga mengikuti jadwal Gaby begitu 
menginjakkan kakinya di Bandara Incheon. Untungnya 
walaupun pergi tanpa sekretaris, yang sedang mengurusi 
proyek di Indonesia, Aga bisa membantu Gaby menghandle 
agenda pria itu hari ini. Jabatan Aga yang hampir menjadi 
manajer itu sangat berguna untuk menjadi sekretaris 
dadakan Gaby. Karena Aga dengan cepat mengerti apa yang 
harus mereka lakukan dan bahkan memahami isi presentasi 
dari ketiga rapat hari ini. 


Aga ingin melayangkan protes karena rasa lelahnya belum 
selesai akibat pesta pernikahan mereka, ditambah 
perjalanan tujuh jam dengan pesawat dan hanya punya 
waktu beberapa jam istirahat di hotel, yang diisi dengan 
mempelajari seluruh presentasi secepat kilat, sebelum 
rapat-rapat itu dimulai. Benar-benar suasana pengantin 
baru yang ekstrim. Namun, keluhannya itu hanya bisa 
disimpan dalam hati ketika melihat raut wajah Gaby. 
Suaminya itu jauh lebih lelah dibanding dirinya sendiri. 
Malah mungkin tidak tidur sepanjang perjalanan ketika 
dirinya bahkan bisa tertidur nyenyak di bahu Gaby sambil 
memeluk lengan kiri pria itu. 


Saat ini mereka dalam perjalanan ke villa di pinggir danau 
yang membuat Aga merasa bersemangat lagi, sementara 
Gaby sudah terlihat mengantuk dengan pakaian yang 
berantakan. "Biarkan seperti ini, sebentar saja." Pria itu 
berucap saat hampir tidur bersandar nyaman di dada Aga. 


Aga memeluk dan mengelus kepala Gaby sepanjang 
perjalanan dalam SUV sewaan yang mempunyai batasan 
antara kursi penumpang dan pengemudi itu. "Aku akan 
ambil jatahku besok pagi." Satu kalimat yang membuat Aga 
gugup, diucapkan Gaby sebelum dirinya benar-benar 
terlelap. 


Kalau ditanya apa yang Aga pikirkan tentang hubungan 
suami istri yang akan mereka lakukan beberapa jam 
kedepan, maka jawabannya adalah hadiah, melihat kerja 
keras Gaby menangani banyak proyek demi mengeluarkan 
uang untuk usaha keluarganya yang hampir bangkrut, maka 
memberikan sesuatu untuk menyenangkan Gaby adalah 
hadiah darinya. 


Hari sudah siang saat Aga terbangun dengan hanya selimut 
yang menutupi seluruh tubuhnya. Oh God! Mereka 
melakukannya! 


Gaby tidak terlihat dimanapun di kamar yang tergolong 
sempit ini. Siapa juga yang bisa-bisanya menyarankan 
honeymoon ala-ala backpacker seperti ini. Apalagi begitu 
melihat sticky note yang Gaby tempelkan di gelas berisi air 
putih di atas nakas membuatnya mendengus. 


Aku memancing diluar. 


Keadaan mereka berbanding terbalik dengan bayangan 
yang ada di otaknya. Kalau setelah ini dia harus melihat 
suaminya itu berburu melawan hewan buas demi bertahan 
hidup ditengah hutan, dia tidak akan heran lagi. Mengingat 
mereka hanya berdua dan hanya memiliki satu sama lain di 
negara ini. 


Pengalaman dipuja Gaby tiga jam penuh dari jam enam 
pagi, untuk Aga itu sangat manis, sepertinya justru dirinya 
lah yang diberi hadiah. Gaby melakukannya dengan lembut. 


Memujanya seperti dia adalah satu-satunya wanita di dunia 
ini. Dan dirinya tidak berhenti meneriakkan 'Gabriel'. Muka 
Aga sampai memerah mengingat itu semua. 


Yah setidaknya semua sempurna sampai setelah mereka 
selesai, Gaby akhirnya bertanya karena penasaran. 


"Lam not your first?" 


Dan Aga hanya bisa menjawab. "You were." Yang membuat 
Gaby kebingungan setengah mati. Berujung mereka berdua 
mendiamkan satu sama lain, lalu Aga tertidur kelelahan 
setelah menjawab pertanyaan Gaby. 


Tentu saja, malam itu hanya Aga yang mengingatnya. 
Keesokan paginya, hanya dia dan Vito tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Parahnya lagi saat itu dirinya belum 
genap 19 tahun. 


Gaby termenung sepanjang pagi karena ucapan Aga. Dia 
sama sekali tidak mengingat apapun. Rasanya dia ingin 
mengamuk karena tidak ada satupun ikan yang 
menyangkut di kailnya. Survival Honeymoon adalah ide 
yang buruk. Mereka terlalu lelah semalam untuk membeli 
bahan makanan, sementara dari penginapan hanya tersedia 
ramyun. Butuh waktu berjam-jam untuk orang suruhannya 
membeli semua bahan makanan dan karena kalut dengan 
pikirannya sendiri, dia bahkan lupa untuk memberitahu 
titipannya. 


Dia selalu menekankan ucapan-ucapan Ariel dan ibunya di 
dalam kepala mengenai keadaan Aga. 


"Terima masa lalunya, Gab. Dia sudah menjadi istrimu." 


Lucu sekali dunia ini, dia selalu menghakimi Aga di dalam 
kepalanya selama bertahun-tahun hanya untuk menemukan 


Aga mengatakan 'you were', yang artinya siapapun yang 
dikiranya melakukan sex before married dengan Aga, 
adalah dirinya sendiri. Seburuk apapun Aga yang diketahui 
orang lain, ia ikut andil di dalamnya. 


Tidak habis pikir bagaimana mungkin dia melakukannya 
dengan anak baru gede yang baru lulus sekolah menengah 
atas. Sialan! 


Mengusap wajahnya kasar Gaby memilih kembali ke dalam 
rumah berbentuk kotak dipinggir danau ini. 


"Mas Gabriel." Aga memeluknya dari belakang. Aneh. 
Kekalutannya perlahan menghilang. 


"Jangan tinggalin aku sendirian, masih sakit tauk." Aga 
bahkan hanya memakai sweater putih setengah pahanya 
keluar kamar dengan rambut berantakan. 


Masih sakit karena tiga jam itu berlalu tanpa istirahat, 
mungkin milik istrinya itu lecet. Gaby meringis 
membayangkannya. "Lecet?" Gaby bertanya khawatir dan 
segera menggendong istrinya kembali ke kamar. 


"Iya, tapi ada yang lebih penting. Aku lapar." Melihat Gaby 
mengangkat ponselnya, aga cepat-cepat menambahkan. 
"Aku udah pesen dari tadi, mungkin sebentar lagi sampai. 
Kak- em, Mas tadi mancing ya?" 


"Iya, tapi gak dapat apapun." Gaby merasa bersalah. 


"Aku denger kok, keluhan semua. Tenang aja, aku udah 
pesen juga ikan sama tangkinya biar seger." 


"Kalau gitu aku aja yang masak." Hitung-hitung permintaan 
maaf. 


"Aku masih bisa masak sih, tapi kalau Mas mau gak akan 
nolak kok." 


"Kamu gak usah masak, lebih baik kamu mandi, sebentar 
aku siapin bathtubnya." 


Aga tersenyum melihatnya. Akhirnya Gaby kembali seperti 
semula, perhatian, meskipun mungkin sebagian besar 
Karena rasa bersalah. 


Sesi mandi itu membuat pipi Aga merona sampai sekarang. 
Gaby memandikannya dengan lembut, membuat Aga 
melayang diperhatikan seperti itu. Saat ini dirinya sedang 
duduk di dapur memperhatikan Gaby memasak. Baru 
tersadar kalau dari tadi pria itu tidak memakai atasan. 


"Bahunya lebar banget." Gumam Aga, sepertinya apa yang 
dipikirkannya keluar juga lewat mulut. Sampai Gaby dengar. 


"Tampan juga?" 


"Iya, tampan juga. Eh?" Wajah kaget Aga bertambah merah 
saat Gaby mentertawakannya. 


"Memang gak akan ada perempuan di dunia ini yang lepas 
dari pesonaku." Dengan bangga Gaby membalas Aga 


"Apaan sih? Pede banget. Inget udah punya istri." Aga 
mengerucut sebal. 


"Cemburu?" Gaby bertanya jahil. 
"Nggak." Ujarnya sambil memalingkan pandangannya. 


"Aku juga kok." Aga menoleh. "Aku juga cemburu." Gaby 
melihat mata istrinya itu membulat. Dia menyiapkan makan 
siang yang sudah sangat terlambat ini. Perhatian Aga 


beralih kearah meatball pasta yang dibuat oleh Gaby. Dia 
lapar sekali, tapi tadi menolak ramyun yang ditawarkan 
Gaby. 


"Jadi bisa ceritakan malam pertama kita? Dan kenapa hanya 
aku yang tidak ingat?" Gaby yang sudah mengembalikan 
akal sehatnya, akhirnya bertanya. 


Aga menutupi kegugupannya dan mengulur waktu untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. "Nanti, aku makan dulu." 
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Aga istri yang berusaha menurut, tapi boong, Gaby 
bisa sakit kepala ngeliat istrinya kayak gini 


"Rasanya kok bisa sama dengan resep restoran keluargaku? 
Kakak sekeluarga pinter masak ya?" Aga mengomentari 
pasta buatan Gaby selesai suapan pertamanya. 


"Nggak. Masakan Papa parah. Dia dari kecil sibuk belajar 
untuk perusahaan, gak sempat untuk belajar hal lain." Gaby 
menjawab setelah menelan masakannya itu, memang enak. 
Untung ibunya mengajarkannya memasak. 


"Pantas Kakak eh Mas ambis banget waktu kuliah." Kalau 
diingat Gaby itu walaupun ketua himpunan, akademiknya 
juga paling bagus, IPK suaminya itu diatas 3.9, belum lagi 
dia sering juara memanah walaupun tidak menjadi atlet. 
Jadi dengan semua kegiatannya itu, tidak mungkin dia tidak 
belajar dengan ambisius. 


"Panggilannya gak usah diubah kalau gak bisa." Entah 
sudah berapa kali Gaby mendengar Aga memanggilnya 
Kakak hari ini, kecuali saat istrinya itu berada dibawahnya, 
tentu saja istrinya itu hanya memanggil namanya saja. 


"Gak gak, aku udah janji sama Mama." 
"Kamu keliatannya sayang banget sama Mama?" 
"Aku kan anaknya dan Mama emang baik banget sih." 


"Baguslah. Mama gak pernah suka sama semua perempuan 
yang dekat denganku, kecuali kamu." Gerutu Gaby. 


"Iya dong, Mama tau yang mana perempuan berkualitas." 
Ujar Aga membanggakan diri sendiri. 


"Modal untuk menikahimu memang mahal sih." Gaby 
meringis karena harus memutar otak untuk mendapatkan 
keuntungan dari uang yang dikeluarkannya itu. 


Aga mencebik diingatkan dengan uang yang kalau dia 
bekerja untuk menggantinya butuh waktu 2000 tahun 
dengan pendapatan seperti gaji terakhirnya. "Ck. Gak ikhlas 
apa?" Coba aku tanya siapa yang rela ngasih uang sebanyak 
itu? 


"Jadi, gimana ceritanya kita berdua berakhir di ranjang?" 
Aga terbatuk mendengar pertanyaan itu. Pintar sekali 
suaminya itu mengalihkan pembicaraan. 


"Hmmm mulai dari mana ya." Aga tampak berpikir 
menimbang-nimbang jawabannya. "Itu acara perayaan 
wisuda angkatannya Mas, yang nyewa satu lantai bar hotel." 


"Kok kamu bisa dateng kesana?" Gaby tidak percaya kalau 
ternyata dia benar-benar tidak ingat. 


"Aku dateng sama Kak Vito. Kok Mas gak ingat sama sekali? 
Yang pernah kecelakaan kan aku!" Balas Aga sewot. 


"Ngomong-ngomong tentang kecelakaan itu, itu terjadi 
setelah dua bulan. Intinya Mas mabuk aku berusaha 
nolongin padahal aku lumayan mabuk juga karena baru 
pertama kali minum dan terjadilah malam pertama itu." Aga 
melanjutkan ceritanya. 


"Hah itu aja? Kenapa gak cerita detailnya?" Protes Gaby. 


"Malu. Lagian ya, kita gak ada yang pakai baju, jadi gimana 
ceritanya Mas gak curiga, walaupun aku pulang duluan?" 


"Kalau aku ingat gak akan nanya." 


"Mending lanjutin proyek triplet aja lah. Aku juga udah 
kenyang." Hitung-hitung bakar kalori. 


"Kok tau nama proyeknya triplet." Gaby langsung 
menggendong Aga ala koala untuk kembali ke kamar. 


"Apa sih yang Aga gak tau." Aga tertawa senang menggoda 
Gaby, sekaligus mengalihkan perhatian pria itu. Ini lukanya 
udah sembuh belum ya? 


Rasa bahagia menyelimuti Aga sedari pagi. Tidak seperti 
bertahun-tahun yang lalu saat melakukannya pertama kali, 
dia menangis satu jam penuh sebelum keluar kamar dan 
bertemu Vito. Kalau dipikir-pikir saat itu Gaby kebo apa 
mati, gak bangun sama sekali? Kalau Gaby tau setelah 
berhubungan dengannya, Aga malah pergi ke pelukan Vito, 
bisa dipastikan perang dunia ketiga akan terjadi. Dua orang 
itu hobi bertengkar, kalau dulu Vito lebih waras, sekarang 
pria itu lebih gila karena sering memancing amarah Gaby 
dan sangat tahu caranya. 


Meskipun awalnya terpaksa dengan perjodohan ini, Aga 
sangat bersyukur Gaby lah yang menjadi pertama dan 
terakhir baginya. Dia tidak tau harus beralasan apa kalau 


pria yang menjadi suaminya bukan Gaby. Kalau itu Vito sih, 
hebat juga dia bisa ikhlas nerima Aga. 


Tadi mereka bermain dengan lembut, setidaknya ia tidak 
punya luka baru. Gaby sedang mengiris ikan pipih saat ini. 
Pria itu memakai sweater abu-abu dan celana panjang, 
lengkap dengan sarung tangan karet. Sudah mulai terasa 
dinginnya musim gugur katanya. Aga membiarkan saja saat 
pria itu ingin menyiapkan makan malam sendirian lagi. Toh 
sebentar lagi dia tidak punya waktu untuk ini dan Aga akan 
memasak dengan senang hati. 


Mereka akan makan di dekat api unggun malam ini. 
Suasana dipinggir danau ternyata tidak kalah bagusnya 
dengan pantai. Lebih terasa saja mereka berdua hanya 
punya satu sama lain. Honeymoon seperti ini meningkatkan 
ikatan mereka, terasa seperti outbond. Literally. Mereka bisa 
punya banyak kegiatan melihat fasilitas yang disediakan 
disekitar bangunan penginapannya ini. 


"Mas Gabriel." 

"Hmmm?" 

"Besok kita mau kemana?" 

"Keliling danau aja ya? Pake perahu?" 


"Aku gak pinter berenang. Emang Mas bisa dayung?" Untuk 
informasi saja, walaupun perahu yang Aga liat tadi 
mempunyai mesin, tapi kalau ada apa-apa siapa yang 
menjamin untuk menyelamatkan dirinya. 


"Iya, tenang aja. Aku kan sering mancing." 


Aga yang dari tadi hanya memperhatikan Gaby pun, 
akhirnya mengikuti gerak-gerik Gaby sepanjang pria itu di 


dapur. Pria ini terlalu manis saat menjadi suami, kemana 
hilangnya mulut pedas pria itu. Semua perempuan yang 
dikenalkan kepadanya mundur karena kejulidan Gaby tidak 
bisa ditoleransi. 


"Mas, dulu kamu bilang apa ke gadis-gadis yang dikenalkan 
oleh Mama? Kok bisa kabur semua setelah pertemuan 
pertama?" 


"Aku bilang 'tarif kamu berapa per jam?'. Habis itu kalau 
tidak ditampar ya disiram di restoran keluargamu." 


"Itu mulut kok gak bisa berhenti julid?" Aga tidak habis 
pikir, dia tahu gadis-gadis yang dikenalkan oleh ibu Gaby 
tidak mungkin sembarangan, minimal berpendidikan tinggi 
dan dari keluarga yang sepadan. Sialannya, Gaby sengaja 
merendahkan mereka semua. 


"Sengaja. Ujungnya cuma kamu yang tahan." 


"Bayar berapa tuh sama restoranku sampai gak ada yang 
tau?" Gaby itu terkenal, jadi Aga heran saja kok tidak 
pernah masuk berita. 


"Gratis." 


"Ya wajarlah sekarang invest kesana, nama baik kamu 
dijagain berapa tahun tuh." Gaby mendengus mendengar 
sindiran Aga. Harusnya dia tahu, tidak ada yang gratis di 
dunia ini. 


"Mana ikannya tadi? Mau cicip." Akhirnya Gaby menyuapi 
istrinya itu. Sebenarnya juga dari tadi wanita itu bagai ratu 
yang ia layani. 


"Asin banget." Protes Aga. 


"Masaknya belum selesai udah main cicip aja." 


"Kan quality control." Aga merasa lelah tetapi tidak enak 
melihat Gaby melakukan semuanya sendiri. Jadi dia memilih 
untuk bersandar pada punggung suaminya selama pria itu 
memasak. 


"Aku gak masalah sih kalau kamu mau terus memelukku, 
tapi kalau kita tidak jadi makan dan berakhir di ranjang lagi, 
jangan salahkan aku." Aga memang tidak bersandar saja, 
wanita itu justru memeluknya dari belakang, dan membuat 
konsentrasi memasaknya buyar. 


"Mesum." Aga sebal tapi menurut juga. Tiba-tiba dia 
kepikiran sesuatu. "Kalo Mas antipati sama cewek, kok bisa 
tahan sama Kak Aylana? Aku yang sama-sama cewek aja 
gak tahan sama kelakuannya." 


Aga mendapati Gaby mendadak kaku. 
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Hahaha harusnya Aga sadar. Perhatian Gaby tidak berarti 
pria itu mencintainya. Bagaimanapun ia adalah istrinya, 
sudah pasti ia harus menjadi tanggungjawab pria itu. Ingin 
rasanya dia tertawa saat melihat Gaby yang terdiam saat ia 
menanyakan wanita itu. Sekali ini saja ia ingin menjadi 
egois. la ingin semuanya dari Gaby. 


Setelah pertanyaannya minggu kemarin yang tidak 
terjawab, semua yang ingin dia lakukan di villa itu tidak 
terjadi. Sisa lima hari terpaksa harus dihabiskan di hotel 
bintang lima di pusat kota Seoul karena Gaby harus rapat 
dari pagi hingga malam. Aga hanya kuat mengikuti tiga hari 
jadwal Gaby, sisanya dia demam. Dia bahkan tidak bisa 
melihat Gaby pergi dan pulang selama dua hari. Jadi 
bayangkan saja betapa kacau honeymoon-nya. 


Saat ini Aga berada di dalam rooftop cafe yang pernah 
didatanginya. Menunggu Tyra dan Dira makan siang untuk 
memberi mereka berdua oleh-oleh dari Korea yang bahkan 
tidak dipilih olehnya sendiri. Sebelum kesini, dia sudah 
mengantarkan makan siang untuk Gaby dan Ariel, dua 
orang itu sedang gila-gilanya bekerja, dan sering tidak 
sempat untuk sekedar makan. 


"Pengantin baru kok mukanya bete?" Tyra menyapa setelah 
duduk dihadapan Aga. 


Dilanjutkan dengan Dira yang duduk di sebelah Tyra, 
bertanya dengan mengejek. "Kenapa? Servis Kak Gaby 
jelek?" 


Aga merasa disidang. "Servisnya bagus banget, kok. Dia 
mainnya lama." Dia terkekeh melihat tatapan jijik kedua 
temannya itu sambil melemparkan tissue ke arahnya. 
"Menurut kalian, Gaby masih cinta sama Aylana gak?" 


"Kenapa nanya itu? Dimataku, Gaby dari awal ada apa- 
apanya sama kamu, bukan Aylana." Tyra tetap pada 
pendapatnya. 


"Oh ya? Kok bisa ngomong gitu?" Dira memang tidak pernah 
memperhatikan interaksi Gaby dan Aga dari dulu, dia sudah 
kesal duluan melihat Aylana selalu ada di sekitar Gaby. 


"Kamu gak pernah liat ya, Dir? Aga cuek kemana-mana 
sendirian, tapi di sekitarnya, selalu ada Gaby." Tyra melihat 
dua orang di meja itu tetap menatapnya bingung. "Yang 
ditumpangi Gaby pulang? Aga. Yang dipinjami jaket setiap 
latihan? Aga. Yang selalu dimarahi? Aga. Yang dijadiin 
pacar? Aylana." Tyra tertawa melihat kedua temannya itu 
tidak terima, intinya perhatian Gaby untuk Aga, tapi 
cintanya untuk Aylana. Sialan. 


"Tyr, lama-lama aku akan memutuskan pertemanan kita." 
Aga kesal dibuatnya. Itu sama saja membenarkan 
hipotesisnya tentang perasaan Gaby. 


"Rese, kalo itu aku juga tau." Dira saja kesal, apalagi Aga. 


"Aku tidak tau perasaannya, sampai kau tanya sendiri." Tyra 
menjawab diplomatis. 


"Lihat mukanya, dia takut kalau yang dikiranya benar." Ejek 
Dira. 


Wajah Aga benar-benar tidak enak dilihat. "Kau tau apa 
yang akan membuatnya ada untukmu selamanya?" Tanya 
Tyra. 


"Anak." Apalagi anak itu kembar tiga, tentu saja Aga tahu 
apa jawabannya. 


"Berikan saja, buat dia tidak bisa kemana-mana." Saran gila 
Tyra yang diangguki Dira. 


"Kuliahku?" Tanya Aga ngeri. Otaknya mencapai kapasitas 
maksimal untuk berkuliah di negara Ratu Elizabeth II itu, 
kalau harus menolak yang ini juga, ia akan menyesal 
seumur hidup, tapi Gaby juga prioritas seumur hidupnya 
sekarang. Dia masih bingung kedepannya bagaimana. 


"Cuti saja saat melahirkan dan masalah itu kita pikirkan 
nanti saja. Sekarang lebih baik kita makan, oh ya, oleh- 
olehnya mana?" Terkadang ada gunanya punya teman 
sableng, jadi kalau dia ingin melakukan sesuatu yang gila 
ada yang mendukungnya. 


"Harusnya Gaby yang takut aku kabur, bukan sebaliknya." 
Aga memberikan mereka berdua seperangkat SKII yang 
merupakan series terbaru. 


"Kenapa tuh?" Dengan tidak ada adabnya Dira bertanya 
sambil mengunyah makanan yang diantar pertama 
untuknya. 


"Bisa dibilang yang minjem duit kan aku." 


"Cuma tiga T kan, Beb? Itu pengeluaran perusahaanku 
hanya untuk logistik selama setahun, harusnya dua tahunan 


juga balik tu duit ke tangan Gaby." Perkataan Tyra sedikit 
banyak meringankan bebannya. Perempuan itu mengurusi 
seluruh pengeluaran perusahaan FMCG makanan, jadi dia 
pasti sudah mengira-ngira kemampuan Gaby. 


"Btw, Cessa kamu kasih apa?" Dira kepo dengan wanita 
yang dari dulu sudah menjadi idolanya. 


"Cessa minta ponakan, kalian kan tau dia tidak butuh 
dibelikan barang." 


"Yee masih lama dong." 


"Trus aku baru tau kalau dia bertetangga dengan Gaby dari 
kecil." Perkataan Aga menarik atensi dua bigos di depannya 
ini. 


"Kalau aku jadi Gaby, aku akan mengejar Cessa, dibanding 
membuang waktuku dengan Aylana." Tyra menanggapi 
dengan sinis. Mereka berdua juga setuju dengan statement 
itu dan berlanjutlah sesi gosip satu jam kedepan. 


"Gab, ayo makan dulu." Ariel masuk langsung ke ruangan 
Gaby, karena ini sudah makan siang dan pria itu tidak 
keluar ruangan dari pagi. 


"Aga yang antar?" Gaby bertanya tanpa melihat kearah 
Ariel. 


"Iya, tadi dia kesini, tapi karna kau sibuk dan dia juga ada 
janji, dia tidak menemuimu." Ariel menjelaskan panjang 
lebar tanpa perlu Gaby tanya. 


"Apa yang dimasaknya hari ini?" Tanya Gaby menyelesaikan 
berkas terakhir sebelum makan siang. 


"Steak dan salad." Melihat Gaby sudah duduk 
dihadapannya, Ariel melanjutkan lagi. "Aku tidak tahu dia 
bisa memasak menu restoran seperti ini sampai dia pertama 
kalinya mengantarkanmu makan siang." 


"Kau lupa keluarganya punya restaurant chain yang besar 
dan dia hampir mau masuk le Cordon Bleu Paris, kalau tidak 
memikirkan anak-anakku nanti?" 


"Ck. Pede sekali." Ariel berdecak sangsi, namun iri juga. 
"Tapi, kau memang bajingan yang beruntung. Istriku saja 
tidak sempat membuatkan bekal." 


"Ya benar. Saking bajingannya, aku sudah tidur dengannya 
saat dia masih remaja." 


"Uhuk." Ariel tersedak mendengar pengakuan itu. Untung 
hanya daun selada yang nyangkut di tenggorokannya, kalau 
suapan itu tadi ada dagingnya, nyawanya pasti sudah 
diujung tanduk. "KAU? APA?!" 


"Nih minum dulu." Gaby terlihat santai menanggapi 
keterkejutan Ariel. 


"Aku tau kau bajingan saat kau mempermainkan Aylana, 
tapi Aga? Kalian bahkan tidak pernah berbicara selama 
bertahun-tahun." Ariel geleng-geleng kepala karena rasanya 
dia selalu terkejut dengan kelakuan bosnya itu. "Kau bahkan 
bilang masih perjaka 2 minggu yang lalu!" 


"Aku juga baru tahu seminggu yang lalu. Menurutmu 
Mamaku tau?" 


"Masa Tante Tamara tau tapi tidak menghukummu?" 


"Gila, kalau Mama tahu, mungkin aku tidak disini saat ini." 
Gaby bergidik ngeri membayangkannya, bisa saja dia diusir 


dan Ariel lah yang mengambil alih posisinya. Keputusan 
ibunya itu mutlak, ayahnya tidak akan menolak permintaan 
wanita yang paling dicintainya itu. 


"Ya, kau harus berterimakasih pada Aga karena dia diam 
saja. Kalian melakukannya atas dasar suka sama suka, kan? 
Kau tidak melakukan pelecehan padanya?" 


"Gak lah. Kau tidak lihat dia merespon semua sentuhanku 
dengan baik." Jawabnya dengan jumawa. "Lagipula kata Aga 
kami mabuk malam itu, siapa yang tau apa yang akan 
terjadi." 


"Mendengar jawabanmu, kau tidak ingat sama sekali?" 
Melihat anggukan Gaby, Ariel melanjutkan. "Kau tahu siapa 
yang bersama Aga?" 


"Vito." 


"Sebaiknya kau tanyakan juga padanya apa yang terjadi 
malam itu. Hebat juga mereka berdua diam saja bertahun- 
tahun. Kalau aku yang jadi pacar Aga, aku tidak akan segan- 
segan menghajarmu dari awal." Ariel merasa ada yang 
mengganjal, tapi tidak tahu apa, dan Gaby, yang sering 
tidak fokus menghadapi masalah yang berhubungan 
dengan Aga, harus diarahkan olehnya. Akan jadi apa, Gaby 
tanpanya? 


FMCG: fast moving consumer goods, e.g: Unilever, Indofood, 
Nestle, Danone, dll 


16. Aylana 


"Aga." Gaby memanggil istrinya yang sedang sibuk 
membuat dua gaun untuk sepupu kembarnya, tidak lupa 
kegiatannya itu dia rekam sendiri. Segmen youtube untuk 
sepupu dan handmade gaunnya itu mempunyai view 
terbanyak, anggap saja dia melakukan hobi yang membuat 
rejeki dan kebahahiaan untuk orang lain sampai disibukkan 
oleh hal lain nanti. 


"Mas Gabriel, udah pulang." Aga menghambur ke pelukan 
Gaby. Walaupun hari ini adalah hari Jumat, Gaby biasanya 
tetap lembur. "Tumben pulang sore." Gaby mengecup 
rambut Aga. Dia melihat ke sekeliling ruangan, yang telah 
disulap menjadi semacam studio itu, penuh dengan 
potongan kain yang berserakan dengan dua manneguin 
ditengah-tengah. Gaby tahu setiap minggu Aga disibukkan 
dengan hal-hal yang berbeda semenjak istrinya itu berhenti 
bekerja. Minggu kemarin seluruh rumah penuh dengan 
harum roti yang baru dipanggang. Gaby sampai bingung 
akan dikemanakan roti-roti itu karena masa kadaluarsanya 
yang cepat tidak memungkinkan roti-roti itu disimpan 
dalam waktu yang lama. 


"Nggak usah masak makan malam ya. Kita makan di luar 
saja hari ini." Gaby menunduk untuk melihat mata Aga, 
perempuan yang termasuk tinggi tersebut ternyata hanya 
sedagunya, selama ini mereka bersisian saat Aga memakai 
heels. 


"Aku mandi dulu kalo gitu." 


"Bareng aja." Gaby menatap istrinya jahil. Terakhir kali 
mandi bersama mereka sampai kedinginan dengan kulit 
yang mulai mengeriput akibat air. 


"Gak, nanti aku kelaparan." Aga berlari ke kamar mereka 
yang ada di lantai dua rumahnya ini sebelum Gaby 
mengganggu dan membatalkan ajakannya itu. 


"Mas." Aga sedang mengeringkan rambutnya saat melihat 
Gaby yang sudah siap dan rapi dengan pakaian formalnya 
sedang melihat ponselnya dengan serius di dalam walking 
closet yang merupakan ruangan baru di rumah milik 
mendiang orangtuanya ini. 


Pria itu menoleh saat dipanggil, membuat Aga meringis, 
noleh aja bisa setampan itu? Sepertinya dia harus 
menyegerakan proyek triplet, karena ketampanan suaminya 
itu makin menjadi-jadi semenjak menikah. 


"Ya? Udah selesai mandinya?" 


"Aku mandi berapa lama, sih? Kok kamu udah siap?" Tanya 
Aga bingung. 


"45 menit." Gaby menunjuk gaun yang ada di sofa ruangan 
itu. "Itu udah aku siapin gaunnya." 


"Kita mau kemana memangnya mas? Ku kira makan malam 
biasa." 


"Kita akan ke gala dinner untuk amal, aku lupa kalau ada 
acara itu." 


"Ada Cessa, kan?" Melihat Gaby mengangguk, Aga 
melanjutkan. "Aku siap-siap dulu, paling cepat 30 menit." 
Tentu saja Princessa tidak akan melewatkan acara amal, 
gadis itu mengurusi yayasan keluarganya saat ini. 


"Aku tunggu." 


Harusnya Aga mengusir pria itu dari kamar, Gaby membuat 
Aga tidak bisa berkonsentrasi karena selama berdandan, dia 
mencuri-curi kecupan, Aga sampai kesal karena baru selesai 
satu setengah jam kemudian, sementara Gaby hanya 
nyengir tanpa rasa bersalah. 


Aga memakai gaun putih yang sederhana malam ini, dia 
membuat penampilannya sesederhana mungkin karena 
tidak ingin tampil mencolok, apalagi ini adalah acara amal. 
la lebih banyak tampil modest di acara formal yang 
dihadirinya setelah menjadi istri Gaby. Gaby berpenampilan 
180 derajat kebalikannya. Selama sebulan menjadi istrinya, 
Aga khatam kalau seluruh pakaian formal pria itu rancangan 
desainer ternama. Dan poin pentingnya, pakaian apapun 
terlihat mahal jika dipakai pada bahu yang lebar itu. 


Tidak bisa dipercaya, lagi-lagi meja bundar yang terisi oleh 
Princessa, Vito, Ariel, dan mereka berdua. Aga meringis 
melihatnya dan jadi ingin mengutuk siapapun yang 
mengumpulkan mereka bersama. 


"Muka kamu kenapa?" Cessa bertanya bingung melihat Aga 
yang cemberut saat memperhatikan meja mereka. "Ini aku 
yang milih." Wanita yang terlihat anggun dengan gaun 
hitam V neck tanpa lengan itu menunjuk nama mereka yang 
ada di meja itu. 


(Ilustrasi, hai mina) 
O 


ke, tolong cabut kutukan Aga barusan. Jelas saja Cessa 
memilih ini karena mereka berlima sudah pernah 
menghadari acara bersama. "Kok Kak Ariel gak bawa plus 
one? Istrinya mana? Padahal pengen kenalan." 


"Ngurusin Arka, rewel dia dari tadi sore, Gaby juga gak bisa 
ditinggal, jadi kesini sendiri aja deh." 


"Kok aku gak ditanya, Ga?" Vito melihat interaksi Aga dan 
Ariel yang tampaknya mulai dekat. 


"Demi perdamaian dunia, Kak Vi." Aga menjawab sambil 
melirik ke arah Gaby, berharap pria itu tidak akan macam- 
macam. 


"Tapi plus one aku bukan Cessa. Kita gak kesini bareng- 
bareng." Vito menjelaskan tanpa diminta. 


"Tidak ada yang bertanya." Vito berdecak mendengar 
jawaban Gaby, sialan, kok kayaknya dendam banget sih. 


Aga yang melihat dua orang itu mulai adu mulut memilih 
mengobrol dengan Cessa, dua pria itu tidak tertolong lagi, 
biar Ariel saja yang tangani. 


Tiba-tiba ada seorang gadis kecil yang menarik-narik tangan 
Gaby. "Kak Gaby, Kak Gaby, ke-na-pa gak ke ru-mah?" Kata 
anak itu terbata-bata. Aga yang melihat itu menaikkan 
alisnya, karena tidak melihat anak ini di acara keluarga dan 
sepertinya si gadis kecil adalah seorang yang berada di 
spektrum autisme. Wajah Ariel dan Vito sudah panik 
menyadari siapa yang tengah berbincang dengan Gaby dan 
Gaby merubah raut wajahnya hanya untuk anak itu. 


"Ella?" Suara Aylana yang tengah panik mencari adiknya 
terdengar oleh Aga. Astaga, apakah dirinya harus selalu 
berhadapan dengan masa lalu Gaby saat mereka tengah 
melangkah ke masa depan? 


Tanpa babibu Aylana menarik Ella kembali ke tempat 
duduknya, meninggalkan semua orang dimeja itu bengong 
kecuali Gaby yang terlihat datar saja, dan kebingungan 


mereka terinterupsi saat Gaby berkata. "Aku ke toilet dulu." 
Vito dan Ariel yang melihat ke arah mana sebenarnya Gaby 
pergi, sudah ingin meminta pop corn kepada katering acara 
ini karena pertunjukan akan di mulai saat Gaby mengikuti 
Aylana pergi. 


"Mari bertaruh apa yang akan dilakukan dua orang itu? 
Balikan atau bertengkar?" Vito tersenyum sinis melihat 
drama Gaby yang tidak pernah hilang bodohnya. 


"Tidak mungkin Gaby akan jatuh di lubang yang sama dua 
kali." Ariel menebak sangsi. Ye, tidak mungkin kebucinan 
yang Gaby tunjukan selama ini palsu, kan? 


"Deal kalau begitu." Vito memutuskan seenak jidatnya. 


Aga yang awalnya memilih mengobrol dengan Princessa 
teralihkan fokusnya karena dua pria di depannya yang dari 
tadi berisik mendadak diam. Dua pria itu mengikuti gerak- 
gerik Gaby dan Aga tadi hanya mengangguk saat suaminya 
itu pamit ke toilet. Aga dan Princessa akhirnya menghadap 
ke belakang mereka mengikuti arah pandang Vito dan Ariel. 
Akhitnya menemukan Gaby menggendong Ella ditemani 
Aylana di sampingnya untuk mengambil makanan. Setelah 
itu keduanya menghilang dari balik tembok usai menitipkan 
Ella pada orang yang mereka kenal. Apakah Aga terlalu 
cuek kepada Gaby sampai-sampai pria itu tetap memilih 
mantan pacarnya? 


"Aku tidak akan membiarkanmu overthinking disini, Ga. Ayo 
kita ikuti mereka, kamu punya hak atas Gaby karena kamu 
istrinya." Mengambil uluran tangan Vito ragu, Aga melihat 
ke arah Ariel dan Princessa yang terlihat mendukungnya. 
Sungguh mukanya sudah seperti orang bodoh saja saat ini. 
la meringis miris untuk situasinya saat ini, setidaknya Vito 


akan mengantarnya pulang kalau terjadi sesuatu yang tidak 
ia inginkan. 


Aylana 
Diacara hari ini 
Milih Jisoo krn mirip Jin aja wkwk 


Milih Jin Jeongyeon tapi gak ngeshipin mereka, sesuai sama 
bayangan gue doang visual mereka ini aneh banget gak sih 
bikin ginian tapi bukan shipper wkwk 
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17. MT Elizabeth 


Sebenarnya ini ditulis saat hujan, jadi pas banget 
dengerin lagu JK. Btw ini alurnya ku cepetin wkwkwk. 


Terimakasih sudah membaca vote dan komen 


Gaby bukan seorang yang dingin dan kejam, dia cukup baik 
saat menjadi bos untuk Ariel, tapi untuk orang lain dia 
termasuk bos yang tegas. Tapi, itu semua tidak berlaku jika 
dia merasa dikhianati seperti ini. 


"Kau tau aku tidak pernah suka dikhianati, Ayalana." Pria itu 
memandang tajam perempuan di depannya ini. Sebenarnya 
koridor ini tempat umum, namun semua orang sedang fokus 
dengan acara yang tengah berlangsung, dan dia tidak 
punya waktu untuk bertemu dengan wanita di depannya ini. 
"Apalagi kau adalah temanku yang paling lama. Aku 
memandangmu seperti perempuan versiku." 


Aylana menyembunyikan gemetarnya sejak adiknya 
menemui Gaby 20 menit yang lalu. Dia hanya diam 
menerima kata-kata Gaby. "Berapa milyar yang diberi ibuku 
untuk membuatmu tidak muncul di hadapanku? But, here 
you are." Aylana membelalakkan matanya terkejut. Dia kira 
masalah itu hanya diketahui ibu Gaby dan dirinya. Wanita 
itu menolaknya, menawarkan uang untuk menjauhi 
anaknya, dan ia terima karena butuh uang untuk 
membesarkan adiknya. 


"Apakah tidak cukup untukmu supaya tidak muncul di 
sekitarku?" Gaby terus melanjutkan lagi cercaannya, karena 
tidak ada yang bisa disalahkan kecuali wanita di 
hadapannya ini. "Kalau kau bukan wanita, aku akan benar- 
benar menamparmu. Kau tau aku kehilangan anakku karena 


kau terus menjauhkanku dari Aga." Suara pria itu terdengar 
lebih dingin dari sebelumnya. "Aku bahkan tidak sanggup 
melihat wajah istriku sendiri." 


"Aku, aku minta maaf Gab, aku tidak tau akhirnya akan 
seperti ini." Dulu Aylana hanya kelewat mencintai Gaby, 
yang lama kelamaan membuatnya terobsesi memiliki pria 
itu. Dia dulu merasa aman karena Gaby tidak pernah melirik 
perempuan manapun, sampai Aga menjadi mahasiswa baru. 
"Tolong jangan buat hidupku lebih hancur lagi, aku masih 
punya Ella untuk kuurus." 


"Pergi dari kota ini, bila perlu pergi dari negara ini. Kau tahu 
kau bermain dengan orang yang salah dari awal. Apalagi itu 
menyangkut penerus Syahreza." 


"Kak Gaby tahu tentang anakku, Kak Vi bagaimana ini?" Aga 
tidak percaya apa yang didengarnya, dia bahkan belum 
sanggup menceritakan hal itu pada Gaby. Saking kagetnya 
dia hampir lemas terduduk bila Vito tidak menahan 
badannya. "Kak, tolong bawa aku pergi dari sini." Vito hanya 
bisa membopong Aga pergi dan menyampirkan jasnya 
dimalam dengan hujan deras ini. la bahkan belum bisa 
mencerna apa yang terjadi dengan Aga dan Gaby, masalah 
mereka terlalu rumit, sementara sudah enam tahun berlalu. 


Aga tahu dia benar-benar egois menyembunyikan semuanya 
dari Gaby. Janinnya yang menambah rasa bersalah pada 
malam itu. Secara tidak langsung dia membunuh tiga orang. 
Dia bahkan belum melihat segumpalan darah dagingnya itu, 
namun rasa sayang dan bersalah sudah sangat besar 
dirasakannya saat ia sadar. Dia melihat tangannya tidak 
berhenti bergetar sejak satu jam yang lalu. Dia mengambil 
paspor dari rumah dan pergi ke Singapura saat itu juga. Vito 
menemaninya dan menyediakan pesawat pribadi keluarga 
Hardian untuk Aga malam ini. 


Pria itu tidak sanggup melihat keadaan kacau Aga saat ini. 
Wanita itu memaksa pergi untuk menemui psikiaternya, 
seperti manusia tidak bernyawa dia meminta Vito untuk 
menolongnya. "Aku takut untuk membunuh diriku sendiri, 
tolong antar aku, Kak Vi." 


Biarlah besok kakak sepupunya akan memarahinya karena 
memakai pesawat ini, daripada harus melihat teman 
lamanya mati ketakutan, sementara dirinya tidak punya 
kapabilitas untuk menolong Aga yang sepertinya 
kehilangan jiwanya. 


"lel, Mami sayang kamu." Adalah kata-kata terakhir Aga 
setelah 30 menit perjalanan sebelum dia tertidur karena 
terlalu lelah di pelukan Vito. 


"Aga mana?" Gaby kembali ke tempat duduknya, tidak 
terasa urusannya menghabiskan waktu cukup lama. Hanya 
wajah cemas Princessa dan Ariel yang ia dapatkan setelah 
usahanya mengusir Aylana dari kehidupannya. 


"Dimana istriku?" Gaby bahkan sudah menaikkan 
intonasinya karena tidak mendapatkan jawaban apa-apa 
dari dua orang di depannya. 


"Gab, dia tadi menyusulmu bersama Vi begitu melihatmu 
pergi dengan Aylana." Ariel menjelaskan dengan cemas 
bercampur bingung. 


"Sial, siapkan mobil sekarang." Ariel ikut berlari ke parkiran 
menyusul Gaby dan langsung menelepon sopir Gaby. 


"Aku ikut saja, Kak Ariel. Sepertinya, keadaannya buruk." 
Princessa memutuskan. 


Keadaan mobil yang berisi mereka bertiga menegang. Aga 
dan Vito tidak bisa dihubungi. Aga meninggalkan ponselnya 


di meja dan Vito tidak mengaktifkan ponselnya. Keadaaan 
ini sama sekali tidak terlihat baik. Biasanya Gaby 
menugaskan bodyguard di sekitar Aga, namun karena dia 
pikir akan pergi berdua saja untuk makan malam, dia tidak 
menugaskan satu orang pun malam ini. 


Gaby mendapati rumahnya tidak terkunci, masih berharap 
Aga ada di rumah, namun nihil, bahkan tidak ada pakaian 
yang dibawa oleh istrinya itu selain gaun yang dia siapkan 
tadi sore. Gaby tidak berhenti mengutuk Aylana di dalam 
kepalanya. 


Ariel menghubungi orang yang bisa melacak keberadaan 
Vito dan Princessa mencari Aga ke teman-teman 
perempuannya. 


"Paspornya tidak ada di laci." Gaby akhirnya menyadari 
benda apa yang hilang dari rumah ini. 


"Vito terakhir terdeteksi di bandara." 


"Tyra bilang, Aga pernah dirawat di Mount Elizabeth." Yang 
juga merupakan perjalanan keluar negeri terakhir Aga 
selama enam tahun. 


Dokter Delilah adalah dokter yang merawat Aga saat 
rehabilitasi mentalnya enam tahun yang lalu, sedikit banyak 
wanita yang berusia setengah abad itu mengetahui kisah 
hidup Aga. Waktu itu adalah saat-saat yang buruk, Aga 
sendirian dirawat disini disaat dirinya hampir divonis tidak 
bisa berjalan lagi, keluarganya sibuk bekerja untuk biaya 
pengobatan dan mengurus keponakannya yang masih kecil. 
Tidak adanya dukungan moral memperparah percobaan 
bunuh dirinya tidak bisa diatasi hanya dengan psikolog. 
Melihat pasiennya itu kembali lagi, bukanlah hal yang 
bagus. Dimana-mana dokter sepertinya berharap tidak perlu 
bertemu pasiennya dalam keadaan yang sama seperti ini. 


"Anda suami Aga?" Delilah melihat cincin bertabur berlian di 
jari manis Aga. Pertanyaan personal ini terlontar karena dia 
merasa Aga adalah anaknya sendiri. Aga masih berada di 
UGD rumah sakit, namun Delilah datang karena dihubungi 
oleh pria yang ditanyanya. 


"Bukan, saya temannya." Vito tidak melepaskan tangan Aga 
sejak wanita itu tidur di pelukannya. 


"Dia sudah menikah, bukan?" Melihat Vito mengangguk. 
Delilah bertanya lagi. "Kemana suaminya?" 


"Mungkin besok pagi baru sampai." Vito mencoba memberi 
alasan, dia bahkan lupa untuk mengabari Gaby. 


"Dia hanya kelelahan, tapi tentu saja bukan karena itu dia 
jauh-jauh kesini, bukan?" Dia sudah melihat catatan dokter 
yang menangani pasiennya ini. 


"Dia takut menyakiti dirinya sendiri lagi." Vito mendengar 
dokter itu menghela napas. 


"Sebaiknya kalian istirahat malam ini, besok saya akan 
memeriksa keadaannya lebih lanjut." 


18. Lebih Cocok 


Gaby sampai di Mount Elizabeth Hospital lewat tengah 
malam, dia sudah mendapatkan letak kamar Aga yang 
berada di VVIP 1. Dia tidak berhenti menyalahkan dirinya 
sedari berada di Jakarta, atau dia memang harus 
menyalahkan dirinya sejak enam tahun lalu. Dia berjalan 
tidak sabaran disusul Ariel, Princessa, dan lima 
pengawalnya. Dia tidak boleh kecolongan lagi sampai 
kehilangan calon penerus Syahreza. Sebelum ibunya 
memenggal kepalanya, dia bisa-bisa membunuh dirinya 
sendiri jika hal itu terjadi lagi. Dia ingin lari di sepanjang 
koridor rumah sakit ini, namun itu tentu bukan tindakan 
yang tepat mengingat pasien-pasien di rumah sakit ini 
sedang istirahat dan merasa kasihan melihat Ariel dan 
Princessa mengikutinya semalaman, yah walaupun mereka 
yang memaksa sih. la hanya kehilangan Aga kurang dari 
enam jam, tetapi rasanya sudah lama sekali karena waktu 
seperti berjalan lebih lambat karena dia cemas. 


Begitu kamar VVIP yang dipilihkan oleh Vito itu dibuka, 
pemandangan yang membuat hati Gaby panas adalah hal 
yang pertama dilihatnya. Aga dan Vito sedang tidur dengan 
tangan bertautan, Vito tidur dengan badan bersandar ke 
kursi dengan Aga yang menggenggam tangannya sampai 
kebas. Gaby yang melihat itu ingin sekali memberikan 
bogeman untuk mantan sahabatnya itu, jika dia tidak sadar 
harusnya dia berterimakasih karena Vito bertindak cepat 
membawa Aga kesini dan memberikan istrinya itu fasilitas 
terbaik. 


Gaby juga ingin melepaskan tautan tangan mereka, tetapi 
ia takut menggangu tidur Aga. Menurutnya mempunyai 
orang yang dipercayai wanita yang saat ini sedang tidak 
stabil kondisinya itu lebih penting dari apapun, walaupun 


itu bukan dirinya. Hatinya merasa tidak nyaman atas 
kenyataan itu. 


"Aga kok kelihatan lebih cocok dengan Vi, dibandingkan 
denganmu, ya Gab?" Memecah keheningan sejak sampai di 
Bandara Internasional Changi, Ariel berkata spontan melihat 
dua orang yang tertidur dengan tenang itu, tidak terganggu 
sama sekali dengan delapan orang yang ada di ruangan ini. 
Princessa sampai harus mencubit pinggang Ariel untuk 
menyadarkan pria itu kalau Gaby sudah membuat aura 
ruangan itu lebih dingin dari suhu pendingin ruangan. 


Terpancing karena perkataan Ariel, Gaby akhirnya 
membangunkan Vito sepelan mungkin dengan menepuk- 
nepuk bahu pria itu, menahan diri untuk tidak berlaku kasar. 


"Gab? Udah sampe ya kalian? Kukira baru dateng besok 
pagi." Melihat jadwal pesawat komersil yang sudah tidak 
ada saat dirinya dan Aga berangkat tadi, Vito jadi tahu 
berapa banyak usaha yang dikeluarkan mereka yang berada 
di ruangan ini untuk sampai disini. 


"Kau bahkan tidak memberitahuku kemana kalian pergi, 
sialan." Gaby mendesis menjawab pertanyaan Vito. Ariel 
dan Princessa memilih menduduki sofa untuk penjenguk 
pasien daripada meladeni dua orang yang hobi bertengkar 
itu. 


"Panik, ponselku mati." Vito mencoba memberi alasan yang 
masuk akal, sumpah dia tidak sengaja. "Oh ya, aku gak bisa 
lepasin tangan Aga ya, dia genggam erat tanganku berjam- 
jam, daripada dia bangun dan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan." Rasanya kepala Gaby berasap mendengar nada 
ejekan dari mulut Vito, jadi dia memutuskan untuk ke 
sebelah kanan Aga, mencium kening istrinya itu, dan 
mengelus rambut halusnya. Menatap istrinya yang tertidur 


membuatnya tenang. Setidaknya pada malam yang berat 
ini, istrinya lebih memilih tidur. 


"Semuanya akan baik-baik saja, kami semua ada disini 
untukmu." Gaby berbisik lirih. 


Tidur Aga sedikit terusik karena Gaby mengganggunya. Vito 
mengamati lirihan wanita itu karena kepala Aga bergerak 
menghadapnya menghindari gangguan Gaby. "lel." Vito 
trenyuh mendengarnya. Aga sangat menyayangi janin yang 
hanya bertahan beberapa minggu di dalam rahimnya itu, 
tidak terbayang bagaimana cara wanita itu 
menyembunyikannya dari Gaby. 


"Riel, Cess, kalian berdua mending pulang aja. Ini kartu 
akses dan kunci apartemenku, kamarnya lebih dari dua, 
pakai saja." Vito berinisiatif memulangkan dua orang itu 
melihat Gaby yang tidak mengalihkan perhatiannya dari 
Aga sedari tadi. 


Ariel dan Princessa yang kecapaian tidak membantah dan 
pulang diikuti oleh dua pengawal, mengingat orang yang 
mereka jenguk masih belum bangun. Terlalu lelah juga 
untuk mencari hotel saat dini hari, apartemen Vito yang luas 
terdengar lebih baik. 


Begitu dua temannya itu pulang beristirahat, Vito 
mengalihkan perhatiannya pada Aga. "lel sudah tenang di 
surga, Ga." Ucapannya yang setengah berbisik membuat 
setetes air mata turun dari sebelah kiri mata Aga dan setan 
yang duduk tegap di seberangnya ini memberikan tatapan 
mengancam. 


"Apa yang kau lakukan, Vi?" 


"Anak kalian sudah tenang di surga, kau harus lebih 
memperhatikannya lagi, Gab." Vito berkata to the point. 


"Kalau kau tidak bisa menjaganya, berikan dia padaku." 
"Apa-apaan kau ini?" Gaby mendesis marah. 


"Lihat kejadian hari ini, aku yakin Aga bahkan belum 
percaya padamu, dan aku tidak mau dia tersakiti lagi." Vito 
mengejek ketidakberdayaan Gaby, karena dia tahu dia 
benar. 


"Aku yang menjadi suaminya disini, kalau kau lupa." Gaby 
nelangsa tidak dapat memberikan kekuatan langsung pada 
istrinya, seperti yang Vito lakukan saat ini. 


"Suami yang tidak tahu kesehatan istrinya atau yang 
berpura-pura tidak tau? Kau membiarkan dia hidup dalam 
dongeng dan beranggapan semuanya akan baik-baik saja." 


Harus bagaimana lagi Gaby menahan emosinya sedari tadi. 
Dia merasa dipojokkan, walaupun seharusnya dia memang 
menerima hal itu sedari lama. Dia pusing menghadapi 
masalah yang dibuatnya saat masih muda dan tidak dapat 
berpikiran jernih. Mengapa semuanya jadi seperti ini? 
Ignorance is a bliss. Saat dia tidak tahu semuanya terasa 
baik-baik saja. 


"Kau lebih baik mandi dan istirahat, biar Aga aku yang jaga. 
Mukamu gak enak diliat." Kalau bisa Vito deskripsikan muka 
Gaby seperti orang yang sedang menahan buang air. 


"Enak saja. Dia istriku." Gaby masih keras kepala dan tidak 
rela membiarkan Aga berduaan dengan Vito. 


"Kau dikasih enak tidak mau. Aku tidur sambil duduk 
semalaman dan kau kubiarkan tidur di sofa, kurang baik apa 
aku." Vito mendengus kesal, tapi akhirnya Gaby menurut 
juga. Dia memerintahkan pangawalnya membeli beberapa 
set pakaian untuk mereka bertiga. Saat melihat Gaby sudah 


masuk ke kamar mandi, Vito menatap Aga yang tertidur 
tenang. "Apa yang akan kau lakukan setelah ini?" 


19 End 


Pertama-tama terimakasih untuk kalian semua yang 
sudah membaca cerita ini. Sebenernya gak nyangka 
kayaknya cerita ini udah selesai. Maaf banget lebih 
dari sebulan baru update, gue lagi nyari kerjaan 
jatuh bangun belum dapet juga wkwkwkwk anj. Tetep 
ya jangan lupa vote dan komen wkwkwk btw ini 
adalah cerita pertama gue yang bisa gue selesaiin, 
akhirnya gue gak gila kayak sebelum-sebelumnya. 
Btw, gue ada mau nulis cerita fantasi atau chicklit, 
cast Taehyung Tzuyu dan gak nyambung sama cerita 
ini, mereka bukan Princessa dan Vito. 


Suara obrolan membangunkan Gaby. Jam delapan pagi, 
tidak biasanya dia bangun terlambat sampai kalah cepat 
dari Aga dan Vito, bahkan Ariel dan Princessa sudah disini. 


"Aga." Empat orang itu menoleh ke arahnya. Melihat Aga 
yang tersenyum membuat Gaby sedikit lega. Aga dengan 
matanya menyuruh Gaby mendekat. "Mas, Aga mau mandi." 
Dia berbisik lirih saat Gaby berada di sampingnya. Tentu 
saja dengan keadaan masih lemas dan infus yang belum 
dilepas, Aga membutuhkan bantuannya. Untungnya istrinya 
itu tidak meminta perawat duluan dan lebih memilihnya. 


"Kalian semua tolong keluar dari ruangan ini." Meskipun dia 
hanya menyuruh pengawalnya pergi, namun Vito, Princessa, 
dan Ariel tahu diri dan tidak ingin menganggu pasangan 
suami istri itu. 


"Maafkan Mas, Aga." Gaby memeluk tubuh Aga yang duduk 
diatas tempat tidur. Dia merasakan tubuh istrinya bergetar 
dan kemejanya basah. Mereka menangis bersama. "Kalau 
saja saat itu Mas tau, Mas akan bertanggungjawab." Gaby 


menarik napas, sesak. "Tapi, Ga, waktu tidak bisa diulang 
dan lel tidak akan kembali." Isakan Aga bertambah kencang 
saat mendengar nama anaknya. "Mas janji dan akan 
berusaha sekuat tenaga untuk menjaga kamu dan anak- 
anak seumur hidup." 


Gaby menundukkan badannya dan mensejajarkan wajah 
mereka. Dia menatap mata Aga yang penuh air mata. "Mas 
sayang sama kamu. Cinta sama kamu. Beri aku kesempatan 
dan percaya padaku, ya? 


Aga menatap mata Gaby lama dan tidak menemukan 
keraguan sedikit pun disana. Kemudian dia mengangguk 
dan mendapat pelukan hangat dari laki-laki pertama dan 
terakhir untuknya itu. 


"Kita lanjutkan pengobatan kamu di Jakarta. Perusahaan gak 
bisa ditinggal dan Mas gak bisa tenang kalau kamu disini. 
Ayo mas bantu untuk mandi." Aga tersenyum mendengar 
kepedulian Gaby. Dia memang tidak salah pilih. Suaminya 
masih sama seperti dulu, sangat peduli padanya. Badannya 
digendong ke kamar mandi dan dia tidak berhenti 
tersenyum melihat ke arah wajah Gaby. 


"Mas, nanti kita ke obgyn ya. Tadi Kak Vi bilang aku hamil 
lagi." 


"Iya Maminya anak-anak." Gaby mengelus perut Aga 
berharap mereka semua kuat, dia tidak ingin gagal lagi 
menjadi ayah. Dan tentu saja dia tidak berencana hanya 
mempunyai satu anak, sepi untuk rumah besar keluarganya, 
kasian kalau Aga hanya ditinggal sendiri setiap hari, selain 
itu dia ingin memiliki lebih banyak orang yang dipercayai 
untuk perusahaan dengan ribuan karyawan yang 
menggantungkan hidup padanya. 


Selesai mandi, mereka berdua langsung menuju dokter 
kandungan. Aga lumayan was-was karena kemarin dia 
berlaku impulsif menaiki pesawat ke Singapura, semoga 
kandungannya baik-baik saja. Tadi Gaby sudah menelpon 
dokter Delilah dan meminta rekomendasi psikolog dan 
psikiater di Jakarta yang cocok untuk Aga. Setelah 
memastikan kandungannya yang berusia 4 minggu baik- 
baik saja, mereka kembali ke kamar. 


"Jadi gimana bos? Aga tetap lanjut kuliah atau ditunda?" 
Pertanyaan pertama dari Ariel saat mereka sudah sampai 
dikamar. Jujur saja, Aga bahkan lupa kalau dia akan kuliah 
ke London 2 bulan lagi. 


"Bisa cuti kan, Ga? Kuliahnya juga hanya setahun." Tentu 
saja Aga langsung mengangguk. Dia sangat mencintai buah 
hatinya dan mampu mengorbankan apapun untuk mereka. 
S2 di luar negeri memang biasanya hanya setahun dan 
tanpa tesis yang bikin pusing tentu saja. 


"Iya Mas." 


"Jaga diri baik-baik ya, Ga. Kak Gaby jangan emosian dan 
kasar lagi." Itu adalah nasihat sekaligus ancaman dari 
Princessa untuk Gaby. 


"Kalau nanti di London butuh bantuan untuk ngurus anak, 
panggil aku saja, aku akan mengurus proyek keluarga 
disana dua tahun." Vito menawarkan bantuan dan ingin 
membuat Gaby kesal, tentu saja. 


"Kak Vi udah deh, dua orang ini baru aja akur." Raut sebal 
Princessa hanya dibalas kekehan oleh Vito. 


Dua bulan kedepan Aga fokus untuk merajut, hadiah natal 
dan tahun baru yang biasa dia buat setiap tahun, sekaligus 
menyiapkan baju dan kaos kaki untuk anaknya. Ruang 


studionya penuh dengan gulungan benang berwarna-warni 
yang baru Gaby beli. Setiap pulang dia melihat Aga 
menghadap jendela di lantai 2 sambil merajut dengan 
iringan lagu klasik. Bisa dibilang Aga adalah perempuan 
yang paling aesthetic kehidupannya, dibalik sifat dan 
penampilan tomboynya, istrinya itu justru menguasai 
keterampilan yang umumnya melekat pada wanita feminin, 
dia seperti putri kerajaan, bisa semuanya. 


"Sayang." Gaby memeluk Aga dari belakang dan mengecupi 
puncak kepalanya berkali-kali. 


"Sweater untukku mana?" Gaby melihat beberapa syal telah 
selesai dan Aga sedang membuat sweater sekarang. "Boleh 
request warna gak?" 


"Gak boleh." Aga berpikir sebentar. "Biar surprise." Dia 
sedikit terkekeh melihat wajah Gaby yang cemberut. 
Awalnya dia membuat semua ini karena rencana dua 
keluarganya yang akan pergi mengantarnya kuliah akhir 
tahun, tapi dia sudah tidak punya ide untuk memberikan 
hadiah lain yang bisa dia buat dengan tangannya sendiri. 
Kuliahnya di tunda satu tahun, tidak mungkin dia hamil 
pertama kali dan jauh dari suaminya ini. Ditinggal seharian 
saja sudah khawatir berlebihan, sampai harus mengalihkan 
perhatian dengan merajut benang warna-warni ini. Oh 
jangan lupakan mereka menemukan tiga kantung janin di 
dalam rahimnya minggu kemarin, janinnya berusia enam 
minggu. Doa Gaby terkabul dan sesudah tahun baru dia 
akan tinggal di rumah keluarga Gaby agar ada yang 
mengurusi. 


"Kamu mau anak kita laki-laki atau perempuan, Mas?" Gaby 
sudah membersihkan diri dan menyandarkan punggung Aga 
ke dadanya, duduk diatas sofa memandangi senja Jakarta 
dari jendela kaca besar. 


"Mau laki semua, perempuan semua, atau gabungannya aku 
tidak masalah. Asal kalian semua sehat dan selamat nanti." 
Matanya menerawang sambil mengelus perut Aga, ah andai 
Saja ia tahu sedari dulu mungkin anaknya sudah masuk TK 
tahun ini. Tetapi, dia harus fokus menata masa depan dan 
menarik Aga dari penyesalan masa lalu. Sebagai pemimpin 
keluarganya, tidak mungkin dia juga berkutat dengan 
masalah itu, walaupun penyesalannya dua kali lipat 
melebihi Aga, dia harus terus menjadi pria kuat untuk 
mereka semua. 


"Perut Aga akan sangat besar dan mungkin badanku tidak 
akan sebagus dulu, Mas." Jujur saja Aga sangat khawatir, dia 
sudah melihat-lihat sebesar apa perutnya kalau harus 
mengandung tiga bayi sekaligus. 


"Tidak apa-apa, Mas sudah sanggup menanggung resiko jika 
menginginkan bayi kembar darimu. Asal kamu sehat, Ga. 
Mas juga bisa memberimu personal trainer jika Kamu ingin 
mengembalikan bentuk tubuhmu nanti. Bahkan Mama 
sedang mencari tiga baby sitter untuk membantumu nanti 
supaya tidak kelelahan." Gaby tersenyum menenangkan 
istrinya. Stres tidak baik untuk ibu hamil, sebisa mungkin 
dia mencegah istrinya cemas. Apalagi ada tiga nyawa di 
perutnya. 


"Aga beruntung banget punya Mas Gaby." Aga yang pada 
dasarnya cengeng tapi sok kuat, tidak malu-malu lagi 
menangis di depan Gaby, apalagi karena hormonnya yang 
tidak karuan sekarang. "Mas cinta sama kamu, Agatha, ibu 
dari anak-anakku." 


"Aku juga. Aku juga cinta sama Agatha." Aga tertawa kecil 
memeluk suaminya dari samping. Baru disadarinya Gaby 
mulai mengeluarkan aura kebapakan. 


"Dasar tsundere." Gaby mencubit hidung istrinya dengan 
gemas. 


"Iya, aku kan belajar dari ahlinya." 


Bahagia bisa berlalu, sama halnya dengan kesedihan, 
penyesalan, dan hari-hari buruk. Bersama senja Jakarta yang 
mereka nikmati, Aga dan Gaby salik memeluk, penuh 
keyakinan bahwa masalah apapun kedepannya dapat 
terlewati jika mereka bersama. 


---END(?) --- 


Bapak-bapak versi Aga-A whole daddy myself 


Pengen kayak gini waktu kuliah di London biar aesthetic eh 
udah hamil duluan, bajunya udah gak muat (-ibu muda 
galau 


20. Alasan 


Aga tidur tidak dengan gelisah. Suaminya, Gabriel, belum 
juga pulang. Sudah hampir seminggu pria itu 
meninggalkannya untuk menginspeksi hotel-hotelnya di 
berbagai kota. Aga hanya puas tidur dengan sweater dan 
hoodie oversized yang Gaby punya dan rata-rata berwarna 
biru, warna dan aroma khas Gaby membuatnya tenang. 
Mama Tamara dengan senang hati mengurusinya, apalagi 
pada trimester pertama dan kedua dirinya sering mengidam 
tidak tahu waktu. Bahkan sepertinya Tamara lebih antusias 
menanyakannya ingin apa. Calon nenek itu bahagia 
menunggu tiga cucunya lahir ke dunia sekaligus. 


Rasanya semua ini tidak nyata. Kadang dia sampai harus 
memegang cincin safir biru dari Tamara dan cincin berlian 
dari Gaby di jari manisnya, cincin itu dibuat berpasangan 
menjadi mahkota, cinta Gaby dan restu ibunya menjadi 
satu, semua itu untuk meyakinkannya bahwa kali ini dia 
hamil dengan dukungan keluarga dan punya suami. 
Kejiwaannya mulai membaik, tapi dia terus ketakutan tak 
berdasar. Atau mungkin dia hanya khawatir berlebihan? 
Entahlah emosinya sering tidak stabil selama hamil. 


Trimester ketiga ini perutnya sudah sangat besar, dia saja 
sampai ngeri sendiri melihatnya, namun dikuat-kuatkan 
demi anak-anaknya ini. Puluhan kaos kaki dan pakaian rajut 
berbagai warna dan ukuran dia siapkan untuk musim dingin. 
Akhir tahun ia dan anak-anaknya akan pindah ke London 
selama satu tahun. Gaby akan mengantar dan tinggal 
selama seminggu saja. Dia hanya berharap semuanya 
lancar. Tamara sedang menyeleksi baby sitter untuk ketiga 
cucunya dan rencananya ia akan sering bolak-balik London- 
Jakarta untuk menolong Aga. Gaby hanya bisa puas untuk 
pergi satu dua kali per bulan dan digantikan ayahnya 


mengurus perusahaan saat dia pergi. Sementara, om, tante, 
dan keponakannya kemungkinan akan datang tiap liburan 
dan tinggal kurang lebih dua minggu di London. Gaby 
menjual apartemen sederhananya dan membeli penthouse 
dengan beberapa kamar demi kelancaran kunjungan 
keluarganya di London nanti. Yah itulah intinya rencana 
keluarga mereka satu setengah tahun kedepan. 


"Mas Gaby?" Lagi-lagi dia hampir menangis melihat Gaby 
membuka pintu kamarnya. 


"Aku mandi dulu ya, peluknya nanti, tunggu sebentar saja." 
Bukan hanya Aga yang merasakan rindu teramat sangat, 
Gaby juga begitu, apalagi melihat anak-anaknya yang 
sepertinya tumbuh semakin besar dalam perut istrinya itu. 
Gaby bahkan mandi kilat demi segera menghampiri Aga 
yang menahan tangis selama sepuluh menit. 


"Mas jahat, lama," Aga sesenggukan menangis di dada 
Gaby, dia bahkan sudah tidak bisa berbicara dengan benar. 


"Maaf ya, Ga. Mami anak-anak gak boleh sedih." Menjaga 
mood Aga, ia akui sangat susah. Gaby sebisa mungkin 
membuat istrinya bahagia selama delapan bulan ini, hanya 
seminggu ini dia akui kalau dirinya keterlaluan. Rasanya 
ingin marah melihat pekerjaannya yang tidak selesai- 
selesai, tapi tanggungjawab sebagai pemimpin dengan 
ribuan karyawan tidak mungkin dia abaikan. 


Aga meresapi usapan Gaby di punggung dan perutnya yang 
lama-kelamaan membuatnya mengantuk. Gaby, suaminya, 
ayah dari anak-anaknya, adalah tempat ternyamannya, 
selama pria itu tidak ada di rumah, dia gelisah dan susah 
tidur. Untungnya si obat tidur sudah datang dan 
menyelamatkan mereka. "Aku ngantuk, tapi pengen 
dengerin cerita kamu ngapain dan kemana aja." 


Dan mengalirlah cerita Gaby yang sebenarnya tidak terlalu 
menarik kecuali pemandangan dari atas hotel-hotelnya 
yang berada di pinggir pantai. Aga mendengarkan dengan 
seksama sampai tertidur lelap. 


Pagi harinya Aga menyiapkan baju Gaby serba biru agar 
sesuai khayalannya selama seminggu ditinggal. Bagus 
sekali, ketampanan Gaby tidak pernah berkurang dan dia 
justru terlihat semakin muda diusianya yang menuju kepala 
tiga. la sendiri memakai blouse putih panjang selutut untuk 
mengikuti Gaby ke kantor, dia sudah tidak bisa lagi 
memakai celana demi bayi-bayi yang memenuhi perutnya 
itu. Tentu saja, sebenarnya Gaby melarangnya pergi tapi dia 
tetap memaksa karena bosan di rumah. 


Kedua orangtuanya terlihat di meja makan, saat Aga keluar 
kamar dibantu oleh Gaby. 


"Loh Aga mau ke mana, Jo?" 
"Dia mau ikut ke kantor, bosan di rumah katanya Mam," 


"Iyalah bosan, dia memilih mengurung diri selama kamu 
tidak ada." Tamara tertawa kecil melihat menantunya yang 
tersenyum malu, malu mengakui kalau dia merindukan 
Gaby setiap hari. 


Makanan pagi Aga adalah segelas susu hamil, buah-buahan, 
kentang rebus, telur, dan keju. Dia sudah tidak memakan 
makanan instan semenjak pulang dari Singapura beberapa 
bulan lalu. Menunya seperti orang diet tapi dia tetap 
menikmati makanan sehat yang tersedia pagi itu. 
Orangtuanya dan Gaby biasa memakan american breakfast 
atau juga olahan nasi Indonesia dengan lauk pauk lengkap, 
seperti nasi lemak, kuning, uduk dengan berbagai macam 
olahan daging dan telur. Bayangkan betapa cintanya Aga 
terhadap bayi-bayinya mampu menahan godaan penuh 


rempah setiap pagi, demi rutin meminum susu yang 
awalnya selalu dia muntahkan. Setiap minum susu hamil, 
dia tidak akan kuat memakan nasi. 


"Mam, sebenarnya Aga pengen nanya ini udah lama banget, 
tapi mumpung kita lagi kumpul lengkap, Aga pengen tau 
kok bisa Mama pilih Aga diantara perempuan-perempuan 
lain?" 


Terlihat pasangan Syahreza terbatuk mendengar pertanyaan 
Aga. Papanya hanya melirik Tamara untuk menjelaskan 
kepada sepasang pengantin baru yang penasaran itu. 


Tamara berdehem sebelum menjawab. "Kamu itu pilihan 
Gaby, kita udah nyari tau kamu sebelumnya." 


"Nggak, kok bisa Mama bilang gitu?" Gaby tidak pernah 
merasa menceritakan Aga dan bahkan mereka berdua tidak 
pernah dalam hubungan baik apalagi pacaran sebelumnya. 


"Itu waktu kamu wisuda, kamu nungguin seseorang, 
padahal kamu emang gak punya pasangan, kan? Terus 
waktu ngeliat Vito bawa gandengan kamu kayak terluka 
gitu, jadi yah Mama simpulkan kamu cemburu sama Vito 
yang bawa Aga sebagai pendamping. Dan memang terbukti 
benar, kamu selalu berulah sama setiap perempuan yang 
kami kenalkan, tapi langsung setuju menikah dengan aga." 


"Aku-" Gaby dibuat melongo mendengar penjelasan ibunya, 
ingin mengelak tapi sudah dipotong oleh Aga. 


"Udahlah Mas, insting ibu tuh emang kuat ya ternyata, Mas 
gak perlu ngomong Mama udah tau." Aga terkekeh senang 
ternyata Gaby memang menaruh rasa padanya sejak lama 
dan sepertinya pria itu duluan yang menyukainya. 
Orangtuanya hanya senyum-senyum melihat ibu hamil yang 
senang dicintai sejak lama. 


"Duh, yaudah deh, aku akan selalu kalah kalau gini 
ceritanya." Gaby mengacak rambut istrinya dengan gemas, 
mamanya punya sekutu sekarang. Memang benar, saking 
cemburunya hari itu dia menandai Aga sebagai miliknya. 
Bayangkan saja dia sampai ketar-ketir sendiri melihat 
wanitanya bersama pria lain dari pagi sampai malam. Malam 
itu bukan hanya mabuk, dia juga ngamuk dan membanting 
meja-meja club, tapi tidak sampai memukul Vito karena 
sahabatnya itu menyerahkannya ke Aga dan membuatnya 
sedikit tenang. 


Tujuh tahun naik-turun permasalahan hidupnya sanggup dia 
ulang demi memiliki Aga dan ketiga anak kembarnya. Gaby 
akan memberikan segalanya untuk mereka. 


Fix tamat gak sih wkwkwk galau 
Makasih udah baca jangan lupa vote dan komen babes 


Duh gue bingung sebenarnya wisuda kampus mereka ini 
dua hari dan Gaby harus datang selama dua hari itu karena 
upacara kelulusan dia di hari wisuda pertama sementara 
arak-arakan himpunan di hari kedua ntar plotholes 
dibenerin kapan2 aja ya wkwkwk nikmati yang ada dulu aja 


Pengen tau kalau kalian gimana 


Bias di BTS 
Kim Seokjin 
Bias di TWICE 
Yoo Jeongyeon 


Lagu favorit BTS 
Fake Love 


Lagu favorit Twice 
Cry for Me 


Promosi 


Numpang promosi, special chapter Aga Gaby baru ditulis 
setengah wakakakk sabar bun 


Katanya batas benci dan cinta itu tipis, bisa jadi kalau benci 
banget bisa jadi cinta, sementara Princessa mengalami 
kebalikannya, benci karena pernah terlalu cinta pada 
mantannya Arjuna. 


Arjuna si aktor dan Princessa si model bertemu dan berpisah 
melalui kebetulan. 


Come to you as Serendipity. 
Serendipity: events by chance 


Jeon Jung Kook as Arjuna 
Chou Tzuyu as Princessa 


Epilog 


Gaby berlarian di sepanjang lorong rumah sakit. Dia terlihat 
kacau dengan wajah cemas yang kentara. Jasnya entah 
dimana dan kemeja putihnya terlihat kusut. Dia mencari 
ruang operasi istrinya. Rasanya ingin menangis melihat 
istrinya tertidur dalam pengaruh anestesi, kalau bisa ia 
ingin menggantikan posisinya dengan Aga. 


Sebelum dokter dan perawat membawa istrinya masuk, ia 
mencium kening Aga dan membisikinya kata-kata 
penyemangat dan doa. "Lakukan yang terbaik, Dokter." 


Ya Tuhan, semoga anak-anak mereka menjadi anak yang 
baik agar pengorbanan ibunya yang meregang nyawa tidak 
sia-sia. Hari ini tepat sebulan sebelum Gaby benar-benar 
cuti, ia bahkan baru pulang dari luar kota. Suami macam 
apa dia, saat istrinya kesakitan dia tidak ada disana. la 
bersyukur semenjak trimester kedua dia memaksa Aga 
tinggal di rumah orangtuanya, jika hal-hal yang tidak 
diinginkan terjadi ada yang membantu, seperti saat ini. 


la terlihat berdoa selama istrinya berada di dalam ruang 
operasi. Ibunya melihatnya dari tadi dan hanya bisa 
mengernyitkan dahi. "Wah kamu berdoa, Jo, tumben." 
Tamara mendapat teguran dari suaminya, padahal dia hanya 
ingin mencairkan suasana. 


"Enak aja, Jo selalu berdoa untuk Aga dan anak-anak setiap 
malam." Gaby akui dia memang tidak religius, hidupnya 
damai selama hampir 30 tahun, semua keinginannya 
tercapai dengan hanya mengandalkan kemampuannya. Tapi 
Aga dan anak-anaknya tidak cukup menerima 
perlindungannya, Gaby juga harus mendoakan mereka 


karena ketidakpastian kehamilan kembar yang berisiko, 
lihatlah bahkan due datenya maju sebulan. 


"Semoga Tuhan mendengar doamu, Jo." Papanya baru 
melihat kalau ia sungguh pasrah, sebagai laki-laki dia tidak 
bisa tahu apa yang Aga rasakan, dan juga tidak bisa 
memindahkan sakitnya Aga ke dirinya. 


"Jo akan membayar berapapun dan melakukan apapun asal 
mereka selamat, Pa." Ia hanya bisa menatap ke arah ruang 
operasi dan tidak memutuskan doanya. Kehamilan Aga 
sangat beresiko, mendapatkan bayi kembar di usia muda 
tentu adalah keajaiban tersendiri, namun keajaiban itu 
diikuti dengan nyawa Aga yang terancam setiap saat. 


Gaby kadang sangat merasa bersalah meminta pada Tuhan 
agar mendapatkan anak kembar, apalagi setiap melihat kaki 
Aga yang membengkak, berat badan istrinya yang tiba-tiba 
naik belasan kilogram, dan kemungkinan besar tidak akan 
bisa melahirkan normal. Dia tidak pernah berhenti berdoa 
untuk Aga karena was-was, istrinya itu pernah meregang 
nyawa dalam keadaan hamil, dan sekarang dia juga harus 
berjuang diantara hidup dan mati di dalam sana sendirian. 


Air matanya entah dari kapan menetes memikirkan Aga, 
ditinggal berminggu-minggu, morning sickness, perubahan 
mood yang signifikan padahal wanita itu sedang dalam 
masa terapi psikologis. Istrinya sedari awal ia kenal adalah 
wanita yang kuat. Dialah yang lemah. Dialah yang lemah 
membiarkan istrinya diurus orang lain selama hamil, pernah 
sekarat tetapi dia tidak tahu, berkali-kali mencoba bunuh 
diri tetapi dia tidak bisa menolong. Agalah yang 
sesungguhnya lebih kuat dari dirinya sendiri. 


"Kamu harus bertahan, Sayang. Mana mungkin aku sanggup 
mengurusi twins kalau kamu tidak ada." 


Seorang perawat keluar tergesa-gesa setelah dua jam 
operasi, mencari tambahan darah. Gaby yang sedang berdiri 
langsung terduduk lemas, Aganya pendarahan, golongan 
darahnya AB dan rumah sakit ini kekurangan beberapa 
kantung darah. Keluarganya berdarah A, tidak ada satupun 
yang cocok untuk Aga. Sungguh tidak adil, dia baru saja 
membahagiakan Aga, tetapi nyawanya serasa baru dicabut 
mengetahui istrinya lagi-lagi sekarat. 


"Berdiri Jo, hubungi Alvin atau siapapun yang bisa 
memberikan darahnya untuk Aga. Kamu adalah seorang 
ayah dan tunjukkan kekuatanmu, jadilah pahlawan untuk 
keluargamu." Suara ayahnya yang menahan getaran 
menyadarkan Gaby ke dunia nyata. Ia harus berjuang sama 
besarnya dengan Aga, ia tidak bisa diam ikut menangis 
seperti ibunya yang sudah banjir air mata. 


Gaby sedang membaca buku setelah mengurusi twins yang 
tidak berhenti menangis. Ketiga anaknya lahir dengan 
selamat, anak pertamanya perempuan, sekuat ibunya, 
kedua dan ketiga adalah laki-laki, ia belum menamai 
mereka, tidak sampai Aga membuka matanya. Sudah 
sebulan Aga lebih memilih tidur daripada melihat twins dan 
menyusuinya. Operasinya berhasil, si kembar lahir dengan 
selamat, tetapi ibunya yang kehilangan banyak darah tidak 
juga membuka matanya. 


la seperti tak bernyawa saat melihat istrinya terbaring 
sebulan penuh. la hanya mampu mengurus si kembar 
walaupun sudah sekacau ini. Ia tidak ingin saat Aga bangun 
nanti dirinya malah di kantor dan tidak sanggup 
menggendong anak mereka. Ayahnya menggantikannya 
sementara, ibunya ikut membantunya karena dia benar- 
benar buta mengurusi bayi. 


la membaca sambil menggenggam tangan Aga, hanya ini 
yang bisa dilakukannya saat senggang. Dia pernah 
memaksakan pergi ke kantor dan justru memarahi seluruh 
orang. Mulut pedasnya kembali lagi dan menyakiti banyak 
orang. Selama hidup bersama Aga, ia merasa lebih 
terkontrol, saat wanita itu tidak sadarkan diri ditambah 
begadang semalaman mengurusi si kembar, dirinya kembali 
kacau. 


Buku-buku yang dibacanyapun adalah buku yang 
menenangkan jiwanya, rata-rata buku psikologi walaupun 
baru selesai membaca dua. 


"Mas." Terdengar suara lirih dan tangan yang terasa 
membalas genggamannya. 


"Oh Tuhan, terimakasih sudah kembali sayang. Aku 
mencintaimu." Gaby berbisik lirih mengecupi wajah Aga 
sambil menitikkan air mata haru. Dia memencet tombol agar 
dokter dan perawat segara datang ke kamar ini. 


Seminggu setelahnya, Aga akhirnya mulai mengurusi si 
kembar. Selama ini hanya Gaby yang menimang ketiga 
anaknya, senyumnya tidak pernah luntur. 


"Mas, aku baru sadar kamu gak pernah manggil nama 
mereka bertiga." Ibu ketiga anak kembar itu berujar 
bingung melihat suaminya. 


"Aku belum memberi mereka nama, aku menunggumu." 


Aga tersenyum menatap ketiga bayinya plus satu bayi 
besarnya yang sama-sama tidak mau berjauhan darinya. 


"Aku pernah memanggil mereka nomor satu, dua, dan tiga, 
kalau kamu mau tau." Gaby tersenyum dengan polos dan 
Aga menatapnya ganas. 


"Mas! Mereka bukan ikannya Kak Vito!" Kadang Aga lupa 
dua sahabat itu sama saja tololnya. "Aku udah taruh nama 
mereka di buku catatan kehamilan di kamar, Mas lupa?" 


"Mana mungkin aku ingat, Ga, aku bahkan belum pulang 
seminggu ini." Aga terharu mendengarnya, dia sungguh- 
sungguh mencintai Gaby yang perhatian dan peduli. 


"Sstt, jangan nangis ya Mami, jangan sampe jagoan-jagoan 
kita bangun denger suara tangis Maminya." Air matanya 
makin deras dan dia harus menahan suaranya dalam 
dekapan Gaby. 


"Nama mereka Gianni Athena Syahreza, Gianno Alveros 
Syahreza, dan Gianno Aressa Syahreza." Aga juga baru ingat 
ada sepuluh pilihan nama dan mana mungkin Gaby tahu 
harus memakai yang mana. 


"Terimakasih sudah memberikan mereka nama yang indah, 
Sayang. Aku mencintaimu." Gaby tidak berhenti mengecupi 
rambut Aga. la bahagia. Sangat. 


"Aga juga cinta sama Mas Gaby." Aga tidak kalah 
bahagianya, merasa dicintai sebesar ia mencintai suami dan 
anak-anaknya adalah impiannya dari dulu. Dan dia sangat 
bersyukur tekah memiliki semuanya. 


HEI END BENERAN INI TERIMAKASIH YANG UDAH 
BACA VOTE DAN KOMEN 


KESAN DAN PESAN UNTUK CERITA INI 
UNTUK GABY 

UNTUK AGA 

UNTUK YANG LAINNYA 


Tahun 2020 beneran tahunnya Seokjin ya sesuai 
dengan prediksi, karya dia Moon dan Epiphany 
chartnya bagus bgt, Abyss juga udah gak ngerti lagi 
bagus banget woy, Kim Seokjin is indeed a silver 
voice like grammy said 

Untuk mba Jeongyeon cepet sembuh karena gue 
sedih banget mbanya gak bisa ngerasain tampil Cant 
Stop Me dan Cry for Me 


Kalo ada yang tanya kenapa Seokjin jadi Gaby ya 
karena pen aja, Seokjin image aslinya dingin tauk 
gue sampe serem, doi beneran CEO restoran bareng 
abangnya, punya saham bighit puluhan ribu lembar 
yang satuan harganya IDR 2 jt, dan dia idol yang 
perfect sih, Jin punya haters paling dikit, there's 
nothing to hate about him, dia kaya dari lahir, pinter 
banget masuk univ sebelum ujian penerimaan, 
background akting tapi jadi penyanyi yang diakui 
grammy 


Jeongyeon terimakasih kamu sesuai dengan image 
Aga yang tomboy, walaupun makin kesini gak 
keliatan kalau Aga tomboy, Jeongyeon mom of the 
group kan, beneran sesuai buat Aga yang diem2 care 
dan bisa mengerjakan segalanya, suara twice yang 
gue seneng ya suara jeongyeon, kalian kalau udah 
liat predebut jeongyeon bareng jhope pasti juga 
pusing banget, ni orang cantik banget woy sumpah 
cantik dan manis dari dulu, mba jeongyeon semoga 
tetap kuat dan cepat sembuh ya sayangkuu 


PROMOSI TETEP JALAN 
SERENDIPITY 


Katanya batas benci dan cinta itu tipis, bisa jadi kalau benci 
banget bisa jadi cinta, sementara Princessa mengalami 
kebalikannya, benci karena pernah terlalu cinta pada 
mantannya Arjuna. 


Arjuna si aktor dan Princessa si model bertemu dan berpisah 
melalui kebetulan. 


Come to you as Serendipity. 
Serendipity: events by chance 


Jeon Jung Kook as Arjuna 
Chou Tzuyu as Princessa 


Announcement 


Halo gue Hana yang buat cerita ini dari tahun 2019. Gue 
abis prosiding jurnal kan ceritanya (gak nyangka juga 
sebodoh-bodohnya gue masih bisa nerbitin jurnal hehe btw 
jurnal ini adalah work pertama yang gue publish loh haha 
overproud), jadi gue baca ulang cerita ini dan kemungkinan 
besar bakal gue rombak hehe nambah konflik dll lah 


Ini gue tamatin karna kok gak selesai2 anjir hampir 2 tahun. 
Jadi kalo nanti ini work ada notif terus berarti gue lagi edit 
wakakakka dan ingetin gue buat gak unpublish ini krn work 
gue sebelumnya gue unpublish karena pusing sendiri, boleh 
baca aja sih kalo mau ceritanya temennya Princessa, 
castnya Jaehyun Wendy ntar gue publish part 1 2 lah, gue 
pen rubah castnya tapi hmmm ga mungkin yg baca juga 
fandom lain gue udah bikin jaman kapan wkwkwk 


Mohon maaf ya kalo mau reguest yang lain belum bisa, gue 
biasa nulis kalau lagi galau dan mengkhayalkan seseorang 
di real life, liat aja Princessa udah 2 tahun tercipta tapi baru 
2 part huftt wajar gue nyelesaiin skripsi hampir 2 tahun juga 
untung aje sampe prosiding 


Udah ya sekian pengumumannya, sampe jumpa lagi teman2 
bonus foto2 Aga Gaby, duh maaf gabisa edit jadi dipisah2 
aja 


Promosi 


Putri Kerajaan Hizuru, Mikasa Ackerman, dijadikan alat 
untuk pernikahan politik, karena Kerajaan Hizuru ingin 
memperkuat hubungannya dengan Kekaisaran Marley. 
Kakaknya, Levi Ackerman yang telah menjadi seorang raja 
dan menikah tidak mungkin menggantikannya. Tidak 
seperti pernikahan politik lain, Mikasa merasa bahagia 
karena calonnya adalah anak seorang bangsawan dan 
Kesatria pejuang Marley, Eren Jaeger, yang juga merupakan 
cinta pertamanya. Akankah Eren menerimanya dengan 
senang hati seperti dirinya saat pria itu tidak pernah 
menunjukkan perasaan spesial padanya? Dan lagi, pria yang 
Mikasa sukai itu merupakan incaran seluruh putri 
bangsawan Marley. 


Attack on Titan Alternate Universe 

A tribute to Eren and Mikasa tragic love 
All characters belong to Isayama 
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